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ABSTRAK 

Implementasi Pembelajaran Seni Tari Berbasis Kearifan Lokal dalam 

Pengembangan Ketrampilan Siswa Kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang 

Oleh : 

Veni Kartika 

 NIM. 20591196  

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kurang adanya pelestarian dan 

pengenalan budaya suku Rejang pada anak Sekolah Dasar (SD). Penelitian ini 

dilakukan dengan bertujuan untuk; 1) mengetahui implementasi pembelajaran seni 

tari berbasis kearifan lokal dalam pengembangan keterampilan siswa kelas 3 SDN 

04 Ujan Mas Kepahiang ; 2) mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pembelajaran seni tari berbasis kearifan lokal dalam pengembangan 

keterampilan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan desain penelitian 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan kepada kepala sekolah, wali kelas dan siswa 

kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data berupa observasi partisipan, wawancara dan dokumentasi, serta teknik 

analisis data berupa reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Teknik keabsahan data yang digunakan berupa teknik tringulasi sumber dan 

tringulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menujukan bahwa implementasi yang dilakukan 

menghasilkan perubahan yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan 

siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan 

dengan penilaian rubrik. Hasil menunjukkan bahwa dari aspek wiraga, wirama 

dan wirasa dalam ketrampilan dasar menari yang harus dikuasai, hanya satu aspek 

yang sudah sepenuhnya dikuasai yaitu aspek wiraga atau gerakan. Penelitian ini 

memiliki faktor pendukung berupa fasilitas, diri siswa, orang tua, dan lingkungan 

sekolah serta masyarakat. Faktor penghambat penelitian ini adalah tenaga 

pendidik yang belum kompeten dalam bidang seni tari, terutama seni tari suku 

Rejang. 

 

Kata Kunci : Seni Tari Berbasis Kearifan Lokal , Pengembangan Keterampilan 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

pendidikan menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 adalah sebuah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat.1  Pendidikan merupakan sebuah wadah yang dibuat dan dibentuk 

untuk mengasah ilmu secara formal.2 

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan 

pendidikan adalah sebuah usaha dalam merencanakan suasana belajar dan 

proses belajar baik metode atau cara bimbingan agar peserta didik memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan atau 

akhlak mulia serta keterampilan yang harus dimiliki. Pendidikan adalah wadah 

yang disediakan untuk mengasah ilmu secara formal. 

Pendidikan terbagai kedalam beberapa cabang salah satunya adalah 

pendidikan seni. Pendidikan seni merupakan pendidikan yang menggunakan 

seni sebagai alat atau sarana untuk mencapai tujuan pendidikan.3 Pendidikan 

seni merupakan pendidikan yang menggunakan seni untuk menumbuhkan 

                                                
1 Undang-undang no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
2Abd Rhman Bp, Dkk, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan, dan Unsur-Unsur 

Pendidikan” Jurnal Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, Vol.2 No. 1, Juni 2022,hal 2 
3 Fajry Sub’haan Syah Sinaga Dkk,”Pendidikan , Seni, dan Budaya: Entitas Lokal dalam 

Peradaban Manusia Masa Kini” Jurnal Pengkajian dan Penciptaan Musik, Vol.4, No.2, November 

2021, hal 107 
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pengetahun, ketrampilan, kepercayaan dan nilai-nilai. Pendidikan seni 

diterapkan mulai dari tingkat pendidikan anak usia dini sampai di tingkat 

universitas. Pendidikan seni tidak luput dari ekspresi diri atau imajinasi dari 

peserta didik. Pendidikan seni juga dianggap berperan penting atau 

berpengaruh dalam perkembangan keterampilan seseorang. 

Pendidikan seni adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajran dan latihan menguasai kemampuan 

berkesenian sesuai dengan peran yang harus dimilikinya. Adapuan peran yang 

dimaksud adalah peran menularkan keterampilan dan peran memfungsikan 

pendidikan seni itu sendiri.4 

Dari pengertian di atas disimpulkan pendidikan seni adalah pendidikan 

yang menggunakan seni sebagai medianya, pendidikan seni dilakukan melalui 

bimbingan, pengajaran dan latihan. pendidikan seni termasuk juga pendidikan 

dasar seorang anak karena dalam kehidupan sehari-hari tidak luput dari seni. 

Hal inilah yang menjadi alasan seni bisa dijadikan sebagai alat atau media 

dalam  pengembangan keterampilan seorang anak atau peserta didik. 

Kondisi yang ideal dari sebuah pendidikan meliputi beberapa unsur seperti 

materi, metode, dan media pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan 

komponen yang sangat penting dalam mencapai pembelajaran. Dalam 

hakikatnya materi pembelajaran dapat dibedakan ke dalam tiga bagian berupa 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dalam lingkup pengetahuan materi 

pembelajaran berupa informasi yang harus peserta didik dapatkan guna 

                                                
4 Triya Ayu Dini,”Pradiagma Pendidikan Seni untuk Kehidupan Anak” Jurnal Imajinasi, 

Vol XIV.No.1, Januari-Juni 2020, hal 51 
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mencapai tujuan pembelajaran. Materi keterampilan berupa kemampuan 

peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka pelajari 

sebelumnya. Sedangkan materi sikap adalah sikap yang melekat pada tingkah 

laku serta mencerminkan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana pembelajaran yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis dalam mencapai tujuan pembelajaran.5 

Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara atau tahapan yang 

dilakukan dalam berinteraksi antara guru dan siswa dalam sebuah 

pembelajaran. Adapun media pembelajaran adalah bisa berupa alat, bahan atau 

keadaan yang di jadikan sebuah alat perantara dalam sebuah pembelajaran.6 

Media pembelajaran ini bertujuan untuk membuat siswa lebih tertarik dan 

pembelajaran yang berlangsung tidak terasa bosan dan jenuh. Dari kondisi 

ideal inilah guru dapat membentuk pengembangan keterampilan siswa.  

Terlepas dari tiga unsur penting ini ada satu unsur lagi yang tak kalah 

penting di dalam dunia pendidikan, yaitu unsur pengembangan keterampilan 

seorang anak yang harus dibentuk dan diasah oleh seorang guru. 

Pengembangan merupakan upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian.7 Keterampilan 

adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan atau kepandaian 

                                                
5 Mahfud Ifnaldi,”Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Sunan 

Drajad Banjarwati Lamongan”,  Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6 No.2, Desemeber 2021, hal 88 
6 Anita Trisiana, “ Penguatan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Melalaui 

Digitalisasi Media Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 10 No.2, 

Desemeber 2020, hal 32 
7 Agus Dwi Cahya Dkk, “Aanalisis Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya 

Mnusaia”, Journal Of Management, Vol. 4 No. 2, tahun 2021, hal 231 
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melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar, ruang lingkup 

keterampilan sangat luas yang melingkupi berbagai kegiatan antara lain 

perbuatan, pikiran, berbicara, melihat, mendengar dan lain sebagainya.8 

Sedangkan Pengembangan Keterampilan adalah suatu cara atau proses yang 

dilakukan seorang pendidik dalam mengembangankan keterampilan peserta 

didik.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

keterampilah adalah salah satu kegiatan yang dapat membantu atau mengasah 

keterampilan seorang anak. Pengembangan ketrampilan ini dibutuhkan dalam 

dunia pendidikan agar seorang anak dapet mengasah keterampilan yang 

dimiliki dan dapat dikembangkan didalam dirinya. 

Namun pada kenyataannya kondisi ideal dari pendidikan ini belum 

sepenuhnya berjalan mulus. Hal ini dapat dilihat dari pendidikan seni yang ada 

saat ini, terutama pembelajaran seni yang berkaitan dengan seni tari. Dilihat 

dari hakikat pendidikan pembelajaran seni terbagi ke dalam beberapa jenis 

seperti seni rupa, seni musik, seni drama dan seni tari. Dari keempat jenis 

yang ada seni tari merupakan salah satu contoh pembelajaran yang belum 

ideal. Pembelajaran seni tari dikatakan belum ideal di karnakan 

pembelajarannya baik dari segi materi, metode dan media belum berjalan 

sesuai dengan idealnya sebuah pendidikan.  

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan di salah satu Sekolah Dasar di Kabupaten Kepahiang. Hasil 

                                                
8 Nasihudin dan Hariyadin, “Pengambangan Keterampilan dalam Pembelajaran”, Jurnal 

Pendidikan Indonesia. Vol. 2. No. 4 April 2021, hal 735 
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observasi yang telah saya lakukan di SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. Banyak 

sekali siswa siswi SDN 04 Ujan Mas Kepahing yang terletak di desa Bumi 

Sari kurang mengetahui jenis seni tari, terutama seni tari kreasi berpolakan  

tradisi. Salah satu contoh dari seni tari kreasi berpolakan tradisi yang ada 

dilingkungan masyarakat suku Rejang adalah tari Penyambutan Sekapur Sirih. 

Hal ini terjadi disebabkan karna kurang adanya pengenalan budaya Suku 

Rejang dalam lingkungan sekilah baik sekedar pengenalan ataupun bentuk 

pelestarian. Pengenalan budaya baru perupa aksara Rejang saja, hal ini pun 

guru dan siswa masi sangat kesulitan. pengenalan budaya lain berupa tarian 

masi sangat kurang. 

Seperti yang dialami siswa siswi SDN 04 Ujan Mas Kepahing terutama 

kelas 3 yang seharusnya mempelajari ini dengan materi pembelajaran berupa 

dinamika keras lembutnya tari melalui tari kreasi berpolakan tradisi. Dengan 

kurang adanya wadah khusus inilah membuat siswa siswi di kelas 3 ini tidak 

mengenal tari kreasi berpolakan tradisi dari suku Rejang sebagai salah satu 

kearifan lokal yang ada di tanah Rejang. 

Tidak hanya hasil observasi namun hasil dari wawancara yang dilakukan 

dengan ibu fiolinda selaku wali kelas 3 di SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. Hasil 

wawancara sebagai berikut : 

Masih kurang adanya wadah khusus dalam hal ini, sejauh ini kebudayaan 

suku Rejang yang telah di terapkan hanya pada bahasa atau aksaranya saja. 

Dalam hal seni tari itu hanya sebatas pengenalan sepintas saja belum 

adanya pembahasan yang mendalam baik dari segi sejaran, musik maupun 
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gerakannya. Hal ini juga disebabkan dengan keterbatsannya ilmu 

pengetahuan guru mengenai kebudayaan suku Rejang terutama pada seni.9 

 

Dari fenomena tersebut peneliti bermaksud untuk meminimalisir fenomena 

yang terjadi dengan mengimplmentasikan seni tari berbasis kearifan lokal 

suku Rejang. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mengenalkan serta  

melestarikan tari kreasi berpolakan tradisi yang ada, sehingga peseta didik 

dapat mengenal dan ikut serta dalam pelestarian kearifan lokal tersebut. 

Dengan fenomena ini penulis sebagai mahasiswa atau lebih tepatnya 

generasi penerus bangsa sekarang harus bertindak dalam melestarikan 

kebudayaan suku Rejang terutama mengenai Tari Kreasi  Penyambutan 

Sekapur Siri. Berdasarkan urain tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

“Implementasi Pembelajaran Seni Tari Berbasis Kearifan Lokal dalam 

Pengembangan Keterampilan Siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang” 

B. Fokus Penelitian 

Untuk menghindari penafsiran yang terlalu luas maka peneliti membuat 

fokus penelitian, agar penelitian lebih terarah dan dapat dipahami dengan 

jelas. Masalah penelitian ini difokuskan pada keterampilan dasar menari 

dalam tarian Penyambutan Sekapur Sirih siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahaing. 

 

 

                                                
9 Wawancara dengan Fiolinda, Guru kelas 3 SDN 04 Ujan  Mas Kepahiang , di ruang 

guru, pada tanggal 5 Oktober 2023 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran seni tari berbasis kearifan lokal 

dalam pengembangan keterampilan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang ? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat 

implemetasi pembelajaran seni tari berbasis kearifan lokal dalam 

pengembangan keterampilan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan di atas, bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran  seni tari berbasis kearifan 

lokal dalam pengembangan keterampilan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

pembelajaran seni tari berbasis kearifan lokal dalam pengembangan 

keterampilan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. 

E. Manfaat Penelitian 

Salah satu aspek penting dalam kegiatan penelitian adalah menyangkut 

kegunaan atau manfaat penelitian, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 

Berikut ini manfaat yang di harapkan dari penulis penelitian ini: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tari kreasi berpolakan tradisi 

Penyambutan Sekapur Siri dalam pengembangan keterampilan siswa SDN 

04 Ujan Mas Kepaiang dan diharapkan dapat menjadi bahan penelitian 

dimasa yang akan datang untuk diperdalam dan dipelajari lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan yang berguna untuk 

memecahkan masalah secara parktis baik bagi peneliti maupun bagi siswa, 

guru, dan sekolah. 

a. Bagi peneliti  

Memberikan pengetahuan dan pemahaman implementasi seni tari 

berbasis kearifan lokal dalam pengembangan keterampilan siswa kelas 

3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. 

b. Bagi Siswa 

Anak mendapatkan stimulasi atau metode belajar yang tepat dan 

menyenagkan sehingga perkembangan keterampilan yang dimiliki 

siswa dapat berkembang dengan baik. 

c. Bagi Guru 

Pendidik mendapat strategi atau metode pembelajaran yang tepat 

digunakan dalam proses pembelajaran agar anak tertarik untuk belajar 

sehingga kemampuan keterampilan siswa dapat terasah, serta 
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memberikan suatu metode  pembelajaran yang baru bagi pendidik agar 

tercipta suasana yang menyengkan dalam proses pembelajara. 

d. Bagi Sekolah 

Memberikan rekomendasi strategi baru dalam mengenalkan dan 

melestarikan kebudayaan yang ada di daerah sekitar atau kearifan 

lokal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Implementasi 

Secara etimologi pengertian implementasi menurut kamus Webster 

berasal dari Bahasa Inggris yaitu to implement. Dalam kamus tersebut, to 

implement (Mengimplementasikan) berarti to provide the means for 

carrying out (Menyediakan sarana untuk melakukan sesuatu). Sementara 

itu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi adalah 

suatu penerapan atau pelaksanaan.1 Implementasi merupakan suatu proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun nilai sikap.2   

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

adalah sebuah pelaksanaan atau penerapan yang direncanakan secara 

sistematis baik penerapan ide, konsep maupun kebijakan. Penerapan ini 

dilakukan agar memberikan inovasi baru pada sesuatu hal yang akan 

menghasilkan kualitas yang lebih baik dari sebelumnya. Implementasi 

bukan sekedar sebuah aktivitas belaka, namun implementasi adalah 

sesuatu hal yang dilakukan dengan sungguh-sungguh sesuai acuan-acuan 

yang telah di tetapkan. Dengan hal ini implementasi tidak dapat berdiri 

                                                
1 Febia Ghina Tsuraya Dkk, “ Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Sekolah 

Penggerak”, Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya, Vol. 1 No. 4, Desemeber 2022, hal 180 
2 Ina Magdalena Dkk, “Implementasi Model Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi 

Covid_19 Kelas III SDN sindangsari III”, Jurnal Pendidikan dan Dakwah, Vol. 3 No. 1 Januari 

2021,  hal 120 
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sendiri namun harus dilandasi dengan beberapa hal baik objek maupun 

pelaksanaannya. 

Dalam pelaksanaan implementasi dibutuhkan langkah atau tahapan 

yang terstruktur sehingga implementasi yang dilakukan terencana dan 

sistematis. Adapun tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan dalam implementasi  

Perencanaan menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan 

mengandung rangkaian-rangkaian dari tujuan, penentuan metode-

metode dan prosedur tertentu kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.3 

Perencanaan merupakan proses penentuan tujuan atau sarana yang 

hendak dicapai atau sarana yang akan dicapai dan menetapkan jalan 

dan sumber yang di perlukan untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien.4 

Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa perencanaan adalah 

suatu rangkaian yang ditetapkan atau ditentukan dalam melakukan 

sebuah tujuan yang dirangkai secara efektif dan efisien. Rangkaian ini 

disusun dengan tujuan yang telah ditetapkan sebagai sebuah 

pencapaian yang harus di capai. 

Pada konteks implementasi, perencanaan bertujuan untuk 

mengembangkan tujuan implementasi yang ingin dicapai dengan 

                                                
3 Weni Kurniawati,“Desain Perencanaan Pembelajaran”,  Jurnal An-Nur: Kjian 

Pendidikan dan Ilmu Keislaman, Vol 7 No.1, Januari 2021, hal 4 
4 Moh. Arifudin Dkk, “Planning (perencanaan) dalam Menejemen Pendidikan Islam”, 

Jurnal Ma’Alim:Pendidikan Islam, Vol. 2 No.2, Desember 2021, hal 148 
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mempertimbangkan berbagai hal seperti berikut: metode, sarana 

prasarana, waktu, anggaran, sistem evaluasi, tujuan yang ingin dicapai, 

kondisi dan situasi, serta faktor internal dan juga eksternal.5 

2) Pelaksanaan dalam implementasi 

Pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan suatu rancangan, 

keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan merupakan perbuatan yang 

dilakukan oleh pelaksana. Pelaksanaan juga diartikan sebagai usaha-

usaha yang dijalankan untuk melaksanakan suatu rencana dan 

kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan 

melengkapi segala kebutuhan alat yang diperlukan.6 

Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa pelaksanaan adalah 

suatu tindakan yang dilakukan oleh pelaksana sesuai dengan rancangan 

yang telah dirancang. Pelaksanaan merupakan usaha atau proses yang 

dilakukan setalah perencanaan ditetapkan. 

Dalam konteks implementasi pelaksanaan bertujuan untuk 

merealisasikan rancangan yang telah disusun dalam perencanaan 

dengan menggunakan berbagai metode dan sumber yang telah 

ditetapkan sebelumnya dalam perencanaan. 

 

                                                
5 Rahmatika Layyinah ,“ Implementasi Pembelajran Blended Learning dalam 

Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi Covid-19 di MTS Mihdunal Suka Bumi” , Skripsi, 

Yogyakarta Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakulta Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia, Tahun 2021, hal20 

 6 Nuraiha, “Pelaksanaan Metode Pengajaran Variatif pda Pembelajaran Al-Qur’an 

MAN 1 Tanjung Jabung Timur Kbupaten Tanjab Timur”, Jurnal Litrasiologi , Vol. 4 No.1, Juli 

2020, hal 43 
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3) Evaluasi dalam implementasi 

Secara etimologi evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

evaluation dari akar kata velue yang berarti nilai atau harga. Evaluasi 

merupakan suatu tindakan atau proses dalam menentukan nilai 

sesuatu.7 Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu. 

Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu yang sedang dinilai itu, 

dilakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah 

pengujian.8 

Dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses dalam menilai 

sesuatu yang telah dilaksanakan atau dikerjakan melalui sebuah 

pengukuran. Pengukuran yang dilakukan akan melewati tahap berupa 

pengujian. 

Pada konteks implementasi evaluasi bertujuan untuk memahami 

proses yang sedang berlangsung dan hasil akhir yang dicapai. Apakah 

hasil akhir yang dicapai sudah sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. 

2. Seni Tari 

a. Pengertian Seni Tari 

Seni adalah suatu proses kerja dan gagasan manusia yang 

melibatkan kemampuan fisik motorik halus dan motorik kasar, 

terampil, kreatif. Kepekaan indra, kepekaan hati dan pikir untuk 

                                                
7 Bunga Aulia Dkk, “Evaluasi Belajar Peserta Didik,  Jurnal Pendidikan dan Dakwa, Vol 

2 No.1, Januari 2020, hal 119 
8 Adisna Nadia Phafiandita Dkk, “Urgensi Evaluasi Pebelajaran Kelas”, Jurnal Inovasi 

dan Riset Akademik, Vol. 3 No. 2, tahun 2022, hal 113 
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menghasilkan suatu karya yang memiliki kesan keindahan yang 

bernilai seni.9 Seni ialah segala bentuk tingkah laku individu 

memberikan dorongan kepada perasaan masing-masing individu. 

Pengertian lain seni adalah instrumen yang memberikan sentuhan rasa 

dari dalam diri individu untuk hidup masyarakat.10 

Dari beberapa pengertian di atas disimpulkan bahwa seni adalah 

suatu proses dari tingkah laku manusia atau individu yang 

memberikan sentuhan sehingga menghasilkan suatu karya yang 

memiliki nilai keindahan. Seni tidak luput dari kegiatan seseorang 

dalam kehidupan bermasyarakat atau kehidupan sehari-hari. 

Seni juga terbagi ke dalam beberapa macam yaitu seni tari, seni 

musik, seni drama, dan seni lukis. Seni tari merupakan cabang seni 

yang menampilkan nilai keindahan melalui gerakan tubuh. Tari itu 

sendiri alat ekspresi dan sarana komunikasi seniman kepada orang lain 

atau penonton. Tari ditampilkan melalui gerakan-gerakan yang 

memiliki makna tertentu sehingga siapa pun yang menontonnya peka 

terhadap sesuatu yang ada dan terjadi di sekitarnya. 

Dapat disimpulkan bahwa tari adalah salah satu cara 

mengekspresikan keadaan dengan menungkannya dalam bentuk 

gerakan yang menghasilkan keindahan. Tari bisa dijadikan sebuah 

                                                
9 S. Nurwita, “Meningkatlan Perkembanganseni Anak Menggunakan Media Smart Hafis 

di PAUD Aiza Kabupaten Kepahiang”, Jurnal Early Child Research and Practice- ECRP. Vol. 1 

No. 1, tahun 2020, hal 34-37 
10 Mansurdin, Pembudayaan Literasi Seni di SD, (Yogyakarta,2020), hal 1 
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media dalam mengukapkan rasa marah, bahagia, sedih dan rasa 

lainnya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) seni tari adalah 

seni yang mengenai tari-menari (gerak-gerik yang berirama). 

Sedangkan menurut Sulistyo yang mengatakakan seni tari adalah 

perwujudan suatu macam tekanan emosi yang dituangkan dalam 

bentuk gerak seluruh anggota tubuh yang teratur dan berirama sesuai 

musik pengiringnya.11 Seni tari secara umum merupakan ungkapan 

ekspresi jiwa manusia disalurkan melalui gerak yang ritmis, indah 

yang beraturan yang memiliki makna dan tujuan tertentu.12 

Bisa ditarik kesimpulan seni tari merupakan di mana suatu 

emosional atau ekspresi seseorang yang dituangkan melalui gerak 

tubuh yang menghasilkan keindahan dan juga memiliki makna dalam 

setiap gerakan yang ditampilkan. Seni tari ini juga dijadikan wadah 

dalam mengekspresikan keadaan atau sesuatu yang terjadi di sekitar. 

Seni tari dipopulerkan oleh seniman-seniman yang ingin 

mengungkapkan sesuatu melalui gerak tubuh yang indah. 

Seni tari memiliki tujuan yaitu sebagai wadah untuk 

mengekspresikan ide, emosi dan perasaan yang sedang dialami oleh 

penarinya. Tidak hanya bertujuan sebagai wadah ekspresi diri namun, 

                                                
11 Abdul Aziz,”Tari Simo Gringsing, Sebuah Upaya Melestarikan Kearifan Lokal Sebagi 

Media Pmebelajaran Seni Tari di Kabupaten Batang”, Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran, 

Vol. No. 1, Februari 2021,hal 70 
12 Nana Sumarna, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Seni Tari Menggunkan Model 

Visualizaition Auditoru Kinestetic (VAK) Siswa Kelas V”,  Jurnal Ilmilah PGSD FKIP Universitas 

Mandiri, Vol. 8 NO. 2, Desember 2022, hal 2457 
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seni tari juga bertujuan untuk menghibur para penikmat tari atau 

penonton. Seni tari dapat menghibur orang dari berbagi usia baik 

anak-anak sampai orang dewasa dapat menikmatinya. 

Seni tari terbagi ke dalam beberapa unsur yaitu unsur wiraga yang 

dikenal sebagai raga atau tubuh, unsur wirama atau biasa dikenal 

unsur irama yang menyangkut akan keselarasan antara gerak dan 

musik pengiring tari, dan yang terakhir unsur rasa, unsur rasa di mana 

penari tidak hanya mengerakkan tubuh namun juga merasakan 

menggunakan pendalaman jiwa dalam menari. Unsur-unsur tersebut 

adalah hal yang wajib ada di dalam sebuah tarian agar mendapatkan 

karya yang dapat dikatakan sempurna. 

Seni tari memiliki fungsi sebagai berikut. 

1) Sebagai Pertunjukan kesenian 

2) Sarana upacara adat 

3) Sebagai hiburan 

4) Pergaulan 

b. Sejarah Seni Tari 

Secara umum, sejarah perkembangan seni tari di Indonesia 

dapat dilihat melalui waktu, tahapan, dan masa-masa tertentu yaitu: 

1) Masa Pra sejarah 

Zaman prasejarah adalah zaman diamana sebelum manusia 

mengenal tulisan. Pada masa ini masyarakat hidup berkelompok 

dan berpindah-pindah dengan mencari makan secara bercocok 
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tanam. Pada umumnya pada masa ini kepercayaan yang dianut 

berupa animisme, dinamisme dan ateisme. Dari ketiga 

kepercayaan tersebut animisme adalah yang paling kuat diantara-

Nya.  Pada masa ini kebudayaan masyarakat dipengaruhi oleh  

zaman batu, zaman perunggu dan zaman besi. Pada zaman ini 

masyarakat sudah mengenal nilai keindahan dan tingkat 

kehidupan. Tarian sudah mulai tercipta dengan menggunakan 

gerak tangan dan kaki walaupun masih sangat sederhana. Tidak 

hanya itu masyarakat sudah mengenal instrumen sebagai pengiring 

tari. 

Bentuk gerakan yang sederhana dikaitkan dengan kepercayaan, 

hal ini membuat gerakan tari mendapatkan kekuatan yang di luar 

kemampuan, sehingga gerakan tari menjadi magis dan sakral. Seni 

tari pada zaman ini banyak dipengaruhi oleh kepercayaan 

masyarakat, sehingga bentuknya terlihat simpel dan masih sangat 

sederhana, gerakan dan iringan tari sederhana, serta riasannya 

dominan berwarna putih, hitam dan merah. 

2) Masa Indonesia-Hindu 

Pada zaman pemerintahan Indonesia-Hindu atau biasa 

disebut zaman kerajaan Belanda. Pada masa ini seni tari banyak 

mendapat pengaruh dari kebudayaan India. Masyarakat India 

banyak berdagang di Indonesia, mereka cenderung menetap dan 

menikah dengan penduduk pribumi.  
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Pada masa ini banyak jenis seni tari, hal ini disebabkan 

karna seni tari mendapat perhatian dari para raja atau bangsawan. 

Jenis tari meliputi, tarian untuk upacara adat dan tarian untuk 

upacara keagamaan. Selain dari kedua jenis itu ada satu jenis tari 

lagi yang berkembang sebagai hiburan atau tontonan yang menarik 

yaitu tari tradisional. Contoh seni tari yang dapat pengaruh 

kebudayaan Hindu yaitu wayang orang,  wayang topeng, srikepi, 

klana topeng dan lain sebagainya. 

Pertumbuhan seni tari pada zaman ini bersumber dari cerita 

Mahabharata dan Ramayana yang menggambarkan kebudayaan 

India. Sehingga gerakan yang diciptakan selaras dengan kebutuhan 

dalam upacara yang dilandasi kepercayaan bahwa seni tari berasal 

dari para dewa. Perkembangan ini mengelompokkan tari menjadi 

dua jenis yaitu seni tari kerajaan dan seni tari rakyat. 

3) Masa Indonesia-Islam 

Setelah kerajaan Majapahit sebagai kerajaan Indonesia-

Hindu yang terakhir jatuh, pengaruh agama Islam mulai mengalir 

dari seni budaya Hindu yang sudah kental dalam masyarakat. 

Ajaran agama Islam mulai terlihat di kehidupan masyarakat 

walaupun kebudayaan Hindu yang masih sangat kental. Hal ini 

membuat penyebaran agama Islam sedikit kesulitan. Namun 

penganut agama Islam menyebarkan dengan memadukan budaya 

Islam dengan budaya yang sudah ada.  
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Seni tari yang digunakan oleh penyebar agama Islam 

tidaklah juah berbeda dari zaman sebelumnya. Dalam 

pengembangan jenis tari tetap memelihara dan menjadikan media 

sebagai penyebaran ajaran agama Islam. Ada beberapa hal yang 

tidak sesuai diubah. Beberapa fungsi tari disesuaikan dengan 

perubahan peradaban masyarakat yang sudah menganut ajaran 

Islam.  

Zaman kerajaan Islam sangat banyak memberikan pengaruh 

besar terhadap kebudayaan kesenian terutama di Jawa dan 

merupakan khazanah budaya yang sangat berpotensi. 

4) Masa pergolakan/perjuangan 

Pada zaman penjajahan seni tari mengalami kemunduran. 

Hal ini banyak membawa penderitaan bagi masyarakat. Sehingga 

seni tari mulai diabaikan dan bukan sebuah kebutuhan yang di 

perlukan oleh masyarakat. Seni tari terpelihara dan masih dinikmati 

hanya di kalangan atau tempat tertentu saja seperti istana dan 

kraton. 

Berbeda lagi dengan seni tari yang ada di pedesaan hanya 

sesekali muncul sebagai tontonan untuk melepas lelah setalah 

bercocok tanam. Akibat dari penjajahan yang semakin bergejolak, 

masyarakat mulai memunculkan tarian mengangkat semangat 

pahlawan seperti tari Prajurit, tari Pejuang, tari Prawioguno dan tari 

Bondoyudo. 
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Bukti dari pengaruh penjajahan terhadap seni tari masih 

bisa dirasakan sampai sekarang. Hal ini dibuktikan dari busana tari 

yang meniru opsir Belanda yang lengkap dengan atribut dan 

komposisi seperti orang baris-berbaris memakai topi ditambah 

tanda pangkat. 

5) Masa setelah kemerdekaan sampai sekarang 

Perkembangan seni tari jauh lebih baik dibandingkan 

dengan masa atau zaman sebelumnya. setelah Indonesia merdeka 

jenis-jenis tari mulai difungsikan kembali seperti tari sebagai 

sarana upacara adat, tari sebagai upacara keagamaan, dan tari 

sebagai hiburan. 

Tari sebagai sara hiburan atau tontonan mengalami kemajuan 

yang sangat pesat. Sebagai bukti hal ini adalah semakin banyaknya 

sanggar-sanggar tari muncul berbagai kriteria baru.13 

c. Jenis-jenis Seni Tari 

Perkembangan seni tari dari masa-kemasa ini membuat seni tari 

menjadi beragam dan terbagi jenis berdasarkan genrenya, adapun 

ragam dan jenis tersebut sebagai berikut:  

1) Tari Tradisional 

Tari tradisional adalah tari yang diwariskan secara turun 

temurun sejak zaman dulu yang dilestarikan dan menjadi bagian 

dari sebuah budaya masyarakat dan daerah tertentu. Di dalam tari 

                                                
13 Muryanto, Mengenal Seni Tari Indonesia,  (Jawa Tengah, 2019) ,  hal 1-9 
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tradisional biasanya terdapat filosofis, nilai simbol dan juga 

unsur religi. Tarian ini tidak mengalami perubahan yang 

signifikan baik dari kostum, gerak serta musik pengiringnya. Tari 

tradisional terbagi ke dalam dua jenis yaitu: 

a. Tari klasik 

Tari tradisional klasik adalah tarian yang tumbuh dan 

berkembang dikalangkan bangsawan dan istana. Tarian ini 

merupakan tarian yang sudah baku dan tidak boleh diubah 

gerakannya. Tarian ini memiliki ciri yang anggun berwibawa 

dengan kostum yang mewah. 

b. Tari kerakyatan 

Tari tradisional kerakyatan merupakan tarian yang tumbuh 

dan berkembang dikalangkan rakyat biasa. Tarian ini 

memiliki gerakan yang tidak terlalu baku dan tidak dapat 

dikembangkan. Tari ini di pertunjukan sebagai upacara 

kepercayaan dan sebagai tari pergaulan. 

2) Tari Kreasi Baru 

Tari kreasi baru adalah sebuah tarian yang dikembangkan 

oleh seniman atau koreografi penata tari. Tarian ini kaidah 

gerakannya sudah lepas dari gerakan baku dan bersifat bebas. 

Namun gerakan yang ditampikan memiliki nilai estetika dan 

indah. Iringan musik, riasan dan busana yang digunakan dalam 
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tarian ini sangat beragam sesuai dengan tema yang digunakan. 

Tarian ini dikategorikan ke dalam dua jenis yaitu: 

a. Tari kreasi baru berpolakan tradisi 

Tari kreasi baru berpola tradisi merupakan tarian yang 

menggunakan unsur tradisional dalam kreasinya. Baik dari 

segi gerakan, musik, rias dan kostumnya terdapat sentuhan 

tradisional. 

b. Tari kreasi baru non tradisi 

Tari kreasi baru non tradisi adalah tarian yang tidak sama 

sekali menggunakan unsur tradisional dalam kreasinya. 

Tarian ini sering disebut dengan tari modern.  

3) Tari Kontemporer 

Tari kontemporer adalah tarian yang menggunakan 

gerakan simbolik, unik dan mengandung sebuah pesan. Musik 

yang digunakan unik, mulai dari musik yang digunakan 

sederhana, orkestra, sampai musik fluyloops yang berasal dari 

teknologi musik digital. Kostum dan riasan yang digunakan juga 

serba unik, biasanya sesuai dengan tema dan ide pertunjukan.14 

Tari Penyambutan Sekapur Sirih adalah tarian yang berasal dari 

suku Rejang, tarian ini adalah tari kreasi baru berpolakan tradisi. 

Tarian ini dikategorikan tari kreasi baru berpolakan tradisi disebabkan 

oleh tari ini merupakan tari kreasi baru yang mengandung unsur 

                                                
14 Ariana Restian, Pemebelajaran Seni Tari di Indonesia dan Mancanegara, (Malang, 

Maret 2017),  hal 278-279 
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tradisional dari tari  suku Rejang yaitu tari Kejei. Tari Kejei itu sendiri 

tari yang sudah ada sejak tahun 1800-an, namun tidak dengan tari 

Penyambutan Sekapur Sirih. Tarian ini mulai dikenal dan muncul 

seiring dengan perkembangan zaman yang semakin berkembang. 

Tarian ini muncul dengan pertimbangan akan sulitnya syarat dari 

pelaksanaan tari Kejei suku Rejang. syaratnya laki-laki harus perjaka 

dan perempuan harus dalam keadaan suci atau perawan, serta 

melakukan ritual sebelum tarian akan dilaksanakan.15 Dengan adanya 

syarat yang telah ditetapkan secara turun-temurun inilah yang 

menyebabkan munculnya tari kreasi seperti tari Penyambutan Sekapur 

Sirih. Hal ini dilakukan karna mengingat seni tari sebagai hiburan jika 

harus melalui syarat dan peraturan-peraturan yang ditetapkan maka 

tidak semua kalangan masyarkat yang tinggal disuku Rejang dapat 

menikmati atau ikut serta dalam pelestarian kebudayaan suku Rejang 

ini.  

Munculnya tarian ini juga memiliki sedikit perbedaan dari tari 

tradisional suku Rejang perbedaan bisa dilihat dari beberapa hal. Jika 

dilihat dari alat musik tarian ini menggunakan alat musik berupa Gong, 

Kulintang, Redap, dan Suling. Hal yang paling menarik dari alat musik 

tarian ini terdapat pada alat musik Kulintang yang jumlah 

Kulintangnya dikurangi 1 (satu) dari jumlah kulintang yang digunakan 

                                                
15 Ardiansyah,  “ Penerapan Tari Kejei dalam Pengembangan Keterampilan pada Mata 

Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di Sekolah Dasar 40 Rejang Lebong”, Skripsi Curup: 

Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, Tahun 2019 
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dalam tari Kejai. Dari segi busana dan tata rias tarian ini menggunakan 

busana yang anggun berupa baju Kurung yang dipadukan dengan 

bawahan berupa kain Songket yang membuat penampilan penari 

terlihat semakin indah. Tidak hanya dari busana tarian ini juga 

menujukan tata rias yang bagus, yang didukung dengan sunting khas 

dari suku Rejang seperti burung-burung, anting, dan aksesoris lainya. 

Gerakan dalam tarian ini sangat bervariasi, namun ada satu gerakan 

yang wajib digunakan yaitu gerakan penghormatan berupa pemberian 

Bokor yang berisi daun sirih, rokok, kapur sirih, dan lain sebagainya. 

Dalam tarian ini juga terdapat atraksi pencak silat. Gerakan tarian ini 

menggambarkan keanggunan bujang gadis dari suku Rejang. Jumlah 

penari dalam tarian ini tidak ditetapkan boleh ganjil boleh juga genap, 

tidak hanya itu tarian ini juga boleh ditarikan secara berpasangan. 

Tarian ini sangat mudah ditemukan diacara pernikahan, 

penyambutan orang-orang penting, dan acara lainnya. Tarian ini 

memberikan simbol bahwa diterimanya atau disambutnya kedatangan 

dari pihak-pihak yang datang. Daun sirih yang ada simbol 

penghormatan tidak hanya menjadi sebuah hiasan saja namun orang 

yang menerima bokor yang diserahkan penari harus mencicipi ujung 

dari daun sirih tersebut. 
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d. Metode Pembelajaran dalam Seni Tari 

Dalam dunia pendidikan seni tari memiliki metode atau cara 

penerapannya dalam pembelajaran. Metode pembelajaran adalah suatu 

cara yang melibatkan siswa dan guru  sesuai dengan tujuan materi 

yang diberikan. Metode digunakan untuk memudahkan penyampaian 

pembelajaran yang  di ajarkan. Metode yang bisa digunakan dalam 

seni tari adalah sebagai berikut: 

1) Metode Ceramah yaitu guru memberikan arahan serta gambaran 

materi atau menyampaikan inti dari materi pembelajaran seni tari.  

2) Metode Demonstrasi merupakan metode yang melibatkan guru 

dengan siswa, atau media di mana dalam metode tersebut terdapat 

unsur mengamati dan meniru, hal tersebut dapat dilakukan oleh 

guru dan siswa. 

3) Metode Dril adalah metode yang melibatkan keaktifan siswa di 

mana metode dril mengarahkan dalam usaha siswa untuk 

menghafal materi atau gerakan yang sudah diberikan. 

4) Metode Imam adalah salah satu metode yang digunakan dalam 

pembelajaran seni tari di mana metode ini dilakukan dengan cara 

guru memberikan contoh atau memperagakan gerakan kemudian 

siswa mengamati dan meniru gerakan, dalam hal ini siswa 
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diharapkan dapat lebih detail dalam memahami gerakan yang 

diperagakan oleh guru.16 

e. Evaluasi Pendidikan Seni Tari 

Pendidikan seni juga memiliki evaluasi atau penilaian 

pembelajaran seni tari. Dalam pembelajaran evaluasi terbagi ke dalam 

beberapa jenis yaitu evaluasi sumatif adalah penilaian umum yang 

dilakukan di akhir pembelajaran, evaluasi formatif adalah menetapkan 

tingkat kemampuan yang belum dikuasai oleh siswa, evaluasi 

diagnostik adalah mengelompokkan  sesuai latar belakang berupa 

minat serta bakat siswa, dan evaluasi penempatan yaitu penilaian yang 

bertumpu pada masalah yang berhubungan antara pengetahuan, 

keterampilan siswa dan berhubungan dengan metode belajar khusus.17 

Jika dilihat secara khusus di pembelajaran seni tari evaluasi yang 

paling kuat digunakan adalah evaluasi formatif dan diagnostik. Hal ini 

di sebabkan oleh dalam pembelajaran seni tari penilaian kemampuan 

adalah hal yang sangat penting untuk melihat kemampuan siswa 

dalam gerakan tari. Pengelompokan siswa berdasarkan minat dan 

bakat juga hal yang dapat dilihat dalam pembelajaran seni tari. Minat 

bakat dilihat dari kemampuan dan kecakapan anak dalam gerak tari. 

 

                                                
16 Suci Nur Hikma, “Metode Pembelajaran Seni Tri bagi Siswa Tunarungu Tingkat 

Sekolah Menengah Pertama di SLB N Slawi Kabupaten Tegal”, Jurnal Seni Tari, Vol. 11 No.2, 

tahun 2022, hal 192-194 
17 Puspita Ais Anggraini Dkk, “Evaluasi Pembelajaran Seni Tari dan Implikasinya 

Terhadap Motivasi Bejar Peserta Didik”, Jurnal Seni dan Pendidikan Seni, Vol.3 No.1, April 

2023, hal 6-7 
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3. Kearifan Lokal 

a. Pengertian Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan sebuah istilah untuk menunjukkan 

kekahsan yang menjadi pandangan dan cara hidup masyarakat suatu 

daerah tertentu. Kearifan lokal merupakan sumber nilai, yang 

berlandaskan pada tradisi sehingga memiliki filosofi hidup yang 

dipegang teguh oleh penganutnya guna menjalankan keberlangsungan 

generasi adat. Menurut Nurrochsyam kearifan lokal memiliki arti yang 

multitafsir, di mana secara garis besar dapat diartikan sebagai konsep-

konsep makna gagasan yang dimiliki suatu tatanan masyarakat.18  

Tidak hanya itu kearifan lokal juga merupakan sebuah kekayaan 

suatu lokal yang berkaitan dengan pandangan hidup suatu kelompok 

masyarakat yang mengakomodasikan kebijakan berdasarkan nilai 

tradisi yang berlaku dalam lingkungan masyarakat itu sendiri. Dalam 

kearifan lokal tidak hanya nilai-nilai dan norma saja namun juga segala 

unsur gagasan. 

Dari pengertian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan 

bahwasanya kearifan lokal adalah sebuah tradisi yang berkembang 

dalam suatu masyarakat berupa nilai-nilai dan norma beserta segala 

unsur yang berkaitan dengan gagasan atau tradisi yang berlaku di 

dalam masyarakat tersebut. 

Kearifan lokal itu sendiri memiliki beberapa ciri sebagai berikut. 

                                                
18 Aiman Faiz, “Implementasi Pendidikan Kaerakter Berbasis Kearifan Lokal”, Jurnal 

Inovasi Pemebelajaran. Vol. 7 no. 1,Mei 2021, hal 69  
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1) Mampu bertahan terhadap budaya luar 

2) Memiliki kemampuan mengakomodasi budaya luar 

3) Mempunyai kemampuan mengintegritaskan budaya luar dengan 

budaya asli. 

4)  Mempunyai kemampuan mengendalikan dan memberi arah pada 

perkembangan budaya.19 

b. Wujud Kearifan Lokal 

Kearifan lokal adalah suatu keragaman yang ada dan berasal dari 

sekelompok masyarakat suatu daerah. Adapun bentuk atau wujud 

kearifan lokal bisa berupa: 

1) Pengetahuan 

Pengetahuan adalah sebagai bentuk adaptasi masyarakat 

dengan lingkungan masyarakat, memunculkan suatu sistem 

pengetahuan yang dianggap paling adaptif dengan cara hidup 

masyarakat. Sistem pengetahuan dapat berupa tata cara pengolahan 

lahan bagi masyarakat pedesaan dengan mata pencarian di bidang 

pertanian. Teknik menangkap ikan bagi masyarakat pesisir. Tata 

cara membangun rumah hunian, tata cara pengobatan tradisional, 

tata cara perniagaan, menciptakan benda bernilai kekhasan lokal 

dan lain sebagainya. 

Contoh sistem pengetahuan pembangunan rumah yaitu 

pamali rumah dengan banyak pintu di suku Rejang. Pemali pintu 

                                                
19 Karimatus Saidah Dkk, “Nilai-nilai Kearifan Lokal Msayarakat Indonesia dan 

Implementasinya dalam Pendidikan Sekolah Dasar, (Bayuwangi: 2020), hal 6-7 
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yaitu suatu sistem atau peraturan masyarakat dalam membangun 

rumah dengan pintu yang berada di kanan, kiri dan tengah rumah 

secara bersamaan dalam satu rumah. 

 

2) Sistem Nilai 

Nilai merupakan pandangan hidup, baik berbentuk pepatah, 

nasehat, simbol-simbol budaya dan lain sebagainya. Nilai dan 

aktivitas maupun produk budaya merupakan hal yang saling 

berkaitan erat. Nilai dapat menjadi salah satu hal yang mampu 

memunculkan sebuah produk budaya. Sebagai contoh, ketika 

masyarakat ingin menunjukkan nilai-nilai syukur terhadap tuhan 

dengan ritual yang biasa dikenal dengan sedekah bumi. Jika dilihat 

kegiatan ini hanya mubazir saja membuang-buang makanan atau 

hasil bumi. Namun, karena ada nilai-nilai syukur yang mendasari 

kegiatan ini, maka masyarakat tetap yakin hal tersebut yang 

memiliki manfaat. 

3) Produk Khas Masyarakat Lokal 

Produk khas masyarakat lokal merupakan segala sesuatu 

benda yang bernilai ekonomis yang menjadi ciri khas masyarakat 

lokal. Produk tersebut bisa berupa kerajinan tangan, makanan khas 

atau juga berupa hasil pertanian yang menjadi unggulan. Produk 

khas tersebut biasanya ada yang berhubungan langsung dengan 

nilai yang menjadi pandangan hidup masyarakat tersebut. Produk 
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khas tersebut bisa berupa tumpeng yang menjadi simbol syukur 

atas kebahagiaan suatu masyarakat. 

4) Kesenian dan Upacara Adat 

Kesenian merupakan segala bentuk yang berbentuk 

ekspresi atau semangat yang disajikan dengan bentuk hiburan. 

Kesenian yang berbentuk kearifan lokal biasanya kesenian 

tradisional. Kesenian tradisional merupakan bentuk kesenian yang 

berkembang dan hidup dalam masyarakat sebagai ekspresi jiwa 

dan sistem nilai yang dianut. Biasanya kesenian yang disajikan 

berbentuk upacara adat.  

Dalam pelaksanaan ritual adat ini memiliki ragam tujuan 

diantara-Nya meminta keselamatan, ungkapan syukur, memohon 

sesuatu, peringatan kematian, perkawinan, kelahiran dan lain 

sebagainya. Upacara adat biasanya lahir atau bersumber dari 

sebuah keyakinan masyarakat ada yang kekuatan gaib, baik yang 

bersumber dari tuhan maupun dari leluhur. Maka dari itu 

pelaksanaan upacara adat disetiap daerah Indonesia sangat beragam 

sesuai dengan keyakinan yang dimiliki oleh masyarakat setempat. 

Suku Rejang merupakan suku yang mendiami dominan di 

kabupaten Rejang Lengong, Lebong, Kepahiang dan daerah lainnya. 

Keberagaman kearifan lokal juga dirasakan oleh masyarakat suku Rejang 

baik dalam bentuk pengetahuan, sistem nilai, produk kahs masyarakat 

lokal dan kesenian serta upacara adat.    
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Dalam bentuk pengetahuan kearifan lokal suku Rejang berupa 

undang-undang simbur cahyo, ialah salah satu sumber undang-undang adat 

yang tertulis yang dijadikan referensi dalam penyelesaian sengketa 

masyarakat suku Rejang. Keduruai adalah salah satu tradisi yang 

dipercayai sebagai wadah komunikasi antara manusia dan kekuatan gaib. 

Sorongan adalah penyewaan tanah yang tidak digarap kepada orang lain, 

dengan sewa hasil dari tanah pertanian tersebut.20 

Dalam bentuk sistem nilai kearifan lokal suku Rejang berupa 

simbol Iben atau daun Sirih. Dalam suku Rejang Ngiben adalah sebuah 

simbol yang memiliki makna memberitahu raja bahwa tamu telah datang 

dan akan diadakan penyambutan seta tanda senang terhadap tamu yang 

datang.21 Di setiap acara atau pun kegiatan adat suku Rejang Iben atau 

daun Sirih selalu ada dan wajib.  

Dalam bentuk produk khas masyarakat sebagai kearifan lokal suku 

Rejang berupa makan khas yang memiliki nilai ekonomis dan menjadi 

makanan khas suku Rejang, yaitu Lemah. Lemah adalah makanan yang 

terbuat dari anak bambu yang mudah atau tepatnya yang baru muncul.  

Pengolahannya dengan cara mencincang kecil-kecil bambu atau rebung 

lalu diprementasikan bersama ikan kecik selama 3 sampai 4 malam. 

                                                
20 Imam Mahdi Dkk, “Mengaktualisasikan Kearifan Lokal Suku Rejang Bengkulu  dalam 

Praturan Derah (PerDa), tahun 2019, hal 155-156 
21 Ikbal Kurniawan Bakti, “Tradisi Iben Pamit Magea Rajo Dalam Upacara Pernikahan 

Suku Rejang Desa baru Manis Kecamatan Bermani Ulu Kabupatan Rejang Lebong (Aanalisis 

Struktural-Fungsional)”,  Skripsi Curup: Program Studi Tadris Bahasa Indonesia Fakultas 

Tarbiyah, Tahun 2023 
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Dalam bentuk kesenian dan upacara adat kearifan lokal suku 

Rejang yang paling populer adalah Kedurai Agung. Kedurai Agung adalah 

salah satu upacara adat dalam pernikahan suku Rejang Berupa Tari 

Kejei.22 

Kearifan lokal itu sendiri merupakan sesuatu yang terbentuk sejak 

lama dan menjadi bagian di dalam kebudayaan suatu masyarakat. Kearifan 

lokal juga dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu seperti kondisi 

geografis, hal ini berkaitan dengan letak suatu daerah. Kondisi religi, 

kondisi ini berkaitan dengan nilai religi atau kepercayaan suatu 

masyarakat. Serta kondisi atau keadaan masyarakat itu sendiri. 

4. Pengembangan Keterampilan 

a. Pengertian Pengembangan Keterampilan 

Menurut Hasibuan pengembangan suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoretis, konseptual dan moral 

karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui 

pendidikan dan latihan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) pengembangan adalah proses mengembangkan sesuatu. 

Pengembangan adalah meningkatkan kualitas proses dan hasil baik 

dari sisi substansi materi maupun metode dan strateginya.23 

                                                
22 Ifnaldi Dkk,”Menelususri Kearifan Kehidupan  dalam Cerita Rakyat Rejang 

Lebong:Analisis Nilai-nilai yng Diungkap”, Jurnal Bahasa Indonesia, Vol.6 No.1, Tahun 2023, hal 

55 
23 Rohmat Febrianto, “Pengembangan Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran”, Jurnal 

Education Research and Develoment, Vol.4 No.1, Februari 2020, hal. 3 
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

adalah suatu proses dalam meningkatkan sebuah kualitas. Proses yang 

dilakukan melalui kegiatan yang terencana dan sistematis sehingga 

yang dihasilkan kualitas yang jauh lebih baik. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keterampilan 

adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Pengertian inilah yang 

memunculkan pendapat dari para ahli. Menurut Dunette keterampilan 

berarti mengembangkan pengetahuan yang didapatkan melalui training 

dan pengalaman dengan melaksanakan beberapa tugas.24 Keterampilan 

merupakan aktivitas fisik yang dilakukan seseorang yang 

mengandalkan kemampuan fisik seseorang. Keterampilan juga dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan pola-pola tingkah 

laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan 

keadaan dalam mencapai sesuatu hal. 

Secara keseluruhan dari definisi di atas bisa ditarik kesimpulan 

bahwa keterampilan adalah sebuah keahlian atau kecakapan dalam 

melakukan sesuatu dengan pola-pola yang kompleks dan sistematis. 

Kemampuan seperti ini dilakukan atau dikuasai oleh siapa saja sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan dan jabatan yang dilakukan. 

Dalam keterampilan atau psikomotorik memiliki dua ranah yaitu 

pertama ranah yang melibatkan fungsi sistem saraf dan otot. Kedua 

                                                
24 Resdiono, Upaya Meningkatkan Keterampilan Siswa dalam Mengembangkan Diri 

Melalui Pendidikan Pramuka  ,(Jawa Barar: September 2022),  hal 33 
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ranah yang melibatkan fungsi psikis.25 Setelah siswa telah memahami 

dan menginternalisasikan nilai-nilai mata pelajaran dalam dirinya, 

maka tahap selanjutnya adalah bagaimana peserta didik mampu 

mengaplikasikan pemahamannya dalam kehidupan sehari-hari 

memulai perbuatan atau tindakan. 

Dalam keterampilan psikomotorik terdapat enam tahap, yaitu 

gerakan refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, gerakan fisik, 

gerakan terampil dan keterampilan nondiskursif. Psikomotorik adalah 

segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas fisik, otot atau 

gerakan-gerakan anggota tubuh. Dalam keterampilan terdapat empat 

aspek, yaitu keterampilan dasar, keahlian teknik, keahlian interpersoanl 

dan menyelesaikan masalah.  

Pengembangan keterampilan adalah platfrom pengalaman belajar 

memprioritaskan pembentukan kebiasaan belajar yang berkelanjutan, 

serta berfungsi sebagai solusi transformasi bakat untuk menciptakan 

peluang dan meningkatkan produktivitas dan inovasi baru. 

Pengembangan keterampilan memiliki arti sebagai proses dalam 

meningkatkan kualitas keterampilan atau kemampuan yang dimiliki 

seseorang. Proses tersebut dilakukan guna mencapai kualitas yang 

lebih baik dari sebelumnya. Proses yang dikembangkan bisa berupa 

gerak motorik seseorang atau juga gerakan yang dilakukan oleh 

manusia. 

                                                
25 Ahmad Noviansyah, “Objek Assesment, Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan”, 

Jurnal Studi Islam, Vol.1 No.2, April-Juni 2020, hal 145 
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b. Keterampilan Dasar Menari 

Keterampilan dasar adalah keterampilan strandar yang harus 

dimiliki seorang individu. Keterampilan dasar merupan kemampuan 

yang mendasar dimiliki oleh setiap orang. Setiap individu pasti 

memiliki keterampilan mendasar. 

Begitu juga dengan seni tari yang memiliki ketrampilan dasar 

berupa Wiraga, Wrama dan Wirasa. ketiga keterampilan tersebut tidak 

la lepas dari sebuah pertunjukan seni tari. Masing masing keterampilan 

memiliki arti dan dan maknapenting dalam sebuah pertunjukan seni 

tari. 

Gerakan atau Wiraga adalah segala sesuatu yang berkagiatan 

dengan teknik menari atau gerkan seseorang. Gerakan ini bisa berupa 

gerakan tangan, kaki, kepala dan gerkan lainnya. Gerakan adalah hal 

yang paling mendasar dalam sebuah tarian tanpa adanya gerakan maka 

tidak dapat dikatakan tarian. 

Irama atau Wirama adalah sesuatu yang berkaitan dengan 

keselarasan antara musik pengiring tari dengan tempo geraktari. Irama 

biasa berupa harmoni yang diciptakan antara gerakan dan musik 

pengiring tari. Jika irama tidak berjalan dengan mulus maka pesan 

yang terkandung dalam tarian tidak akan tersampaikan. 

Ekspresi atau Wirasa adalah sebuah teknik yang berkaitan dengan 

rasa penari dalam menghayati atau pendijawaan seorang penari dalam 

melakukan suatu tarian. Ekspresi ini berkiatan dengan mimik wajah 
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yang ditampilkan oleh seorang penari. Mimik wajah ini berkitan 

dengan pesan atau tema tari yang dipertujukan oleh penari. Misal tari 

yang bertemakan kebahagian biasanya akan di pertujukan dengan 

wajah yang senyum sedangkan tari yang bertemakan duku atau 

kesedihan akan mempertunjukan penari dengan ekspresi yang murung.

 26 

Ketiga ketrampilan tersebut harus dikuasai oleh seorang penari 

karena hal ini berkaitan dengan ketrampilan dasar seseorang dalam 

menrai. Ketrampilan ini adalah sebuah strandar seseorang dalam 

menari. 

c. Metode Pengembangan Keterampilan 

Pengembangan keterampilan dalam pelaksanaan di dunia 

pendidikan dapat melalui beberapa metode yang dapat mengasah 

keterampilan siswa, yaitu: 

1) Metode Demonstrasi merupakan metode  yang digunakan untuk 

memperlihatkan proses, mekanisme atau cara kerja yang berkaitan 

dengan bahan pembelajaran siswa. Metode ini adalah metode yang 

dapat digunakan dalam mengasah sebuah keterampilan siswa. 

2) Metode eksperimen adalah metode yang memberikan kesempatan 

siswa baik secara perorangan atau kelompok untuk melakukan 

percobaan, guna membuktikan atau menemukan suatu 

                                                
26 A. Dedi Mulawarman, Tafsir Syirkah Jawa  (Jawa timur: Tahun 2024), hal 141 
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pengetahuan baru. Metode ini ialah metode yang sangat efektif 

dilakukan dalam mengasah keterampilan siswa. 

3) Metode dril/latihan adalah metode yang mengembangkan 

kompetensi atau skil siswa baik secara kognitif, afektif ataupun 

psikomotorik. Metode yang ampuh dan dapat digunakan dalam 

mengasah ketrampilan siswa. 

4) Metode projek adalah cara penyajian siswa yang bertitik tolak dari 

masalah atau tugas, kemudian dibahas dari berbagai segi yang 

berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan. Dalam 

dunia pendidikan metode ini dapat membina siswa dengan 

membiasakan menerpakan sikap, pengetahuan dan keterampilan 

yang terpadu.27 

d. Tahapan Pengembangan Keterampilan 

Pengembangan keterampilan melalui tiga tahap yaitu meliputi 

perencanaan, implementasi atau pelaksanaan dan evaluasi. Dalam 

ketiga tahap ini dijelaskan lebih rinci sebagai berikut: 

1) Perencanaan, dalam tahap ini meliputi: 

a) Perencanaan penentuan seni tari sebagai media pembelajaran 

dalam pengembangan keterampilan. 

b) Menentukan kompetensi dasar pembelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya  3.3 dan 3.4 pada kelas 3 sekolah dasar. 

                                                
27 Lufri Dkk, Metedologi Pembelajran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran, (Purwokerto, Malang , Juni 2020),  hal 51-67 
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c) Menentukan tarian yang akan digunakan yaitu tari 

Penyambutan Sekapur Sirih. 

d) Merancang bahan ajar, metode dan media pembelajaran yang 

digunakan. 

e)  kemudian menentukan sekolah yang dijadikan sebagai tempat 

implementasi yaitu SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. 

f)  Menentukan waktu pelaksanaan. 

2) Tahapan Implementasi atau pelaksanaan, tahapan ini merupakan 

tahapan inti yang dilakukan yaitu penerapan atau pelaksanaan 

perkembangan keterampilan yang sudah dirancang. Di mana 

dilakukannya kegiatan belajar mengejar menggunakan bahan ajar, 

metode dan media pembelajaran yang telah di tentukan pada tahap 

perencanaan. 

3) Evaluasi, evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pencapaian siswa siswi setelah dilakukannya tahap implementasi 

pengembangan keterampilan.28 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Dalam kajian penelitian yang relevan ini peneliti bermaksud 

membandingkan kenyataan yang ada di lapangan dengan teori yang relevan. 

Penelitian yang dilakukan penelitian ini didasarkan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu: 

                                                
28 Destaria,“Pengembangan Keterampilan dalam Pemberdayaan Anak Putus Sekolah 

oleh Sanggar seni Ramones Art di Pringsewu” , Skeripsi Lampung: Program studi Pengembangan  

Masyarakat Islam Fakultas Dkwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Isalam Negeri Raden Intan, 

Tahun 2021 
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1. Ardiansyah (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah pada tahun 2019 yang 

berjudul “Penerapan Tari Kejei dalam Pengembangan Keterampilan Siswa  

pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di Sekolah Dasar 

Negeri 40 Rejang Lebong”.29 Penelitian ini menujukan bahwa melalui seni 

tari seorang tenaga pendidik dapat mengembangkan keterampilan siswa. 

Keterampilan siswa yang di kembangkan melalui seni tari bisa berupa 

keterampilan motorik seorang anak. Keterampilan motorik ini berhubungan 

dengan gerak tubuh yang dilakukan anak. Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini meneliti tari 

Penyambatan Sekapur Sirih sebagai media pengembangan keterampilan 

Kearifan lokal berupa tari kreasi baru berpola tradisi, sedangkan penelitian 

sebelumnya meneliti tari Kejei sebagai media pengembangan motorik 

siswa SDN 40 Rejang Lebong dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Eva Dwi Lestari (2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Dwi Lestari pada tahun 2020 yang 

berjudul “ Pengembangan Seni Tari untuk Meningkatkan Motorik Kasar 

Anak Usia Dini pada Usia 5-6 Tahun di PAUD Machita Kota Bengkulu”.30 

                                                
29 Ardiansyah, “ Penerapan Tari Kejei dalam Pengembangan Keterampilan pada Mata 

Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di Sekolah Dasar 40 Rejang Lebong”, Skripsi Curup: 

Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, Tahun 2019 
30 Eva Dwi Lestari, “Pengambangan Seni Tari untuk Meningkatkan Motorik Kasar Anak 

Usia Dini pada Usia 5-6 Tahun di PAUD Machita Kota Bengkulu” ,Skripsi Bengkulu, Program 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengembangan seni tari dalam 

meningkatkan motorik kasar pada anak usia dini. Kegiatan ini dilakukan 

untuk mengetahui seberapa jauh seni tari dapat mengasah motorik pada 

anak. Motorik kasar atau gerakan sehari-hari untuk meningkatkan kekuatan 

otot pada anak. Perbedaan yang dapat dilihat dari penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya berupa penelitian ini menggunakan tari kreasi baru 

berpola tradisi tari Penyambutan Sekapur Sirih sebagai media 

pengembangan motorik pada anak Sekolah Dasar (SD), sedangkan 

penelitian sebelumnya hanya menggunakan seni tari sebagai 

pengembangan motorik kasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di kota 

Bengkulu. 

3. Hanif Rismillatus Syaidah dan Eka Yulyawan Kurniawan (2021) 

Penelitian ini dilakukan oleh Hanif Rismillatus Syaidah dan Eka 

Yulyawan Kurniawan pada tahun 2021 yang berjudul “Peran Pembelajaran 

Seni Tari dalam Pengembangan Kemampuan Motorik Siswa Kelas V SDN 

Kosambi I Kabupaten Tangerang”.31 Hasil menunjukkan bahwa  

pembelajaran seni tari harus dilakukan pada sekolah dasar karena 

mempunyai manfaat untuk pertumbuhan dan pengembangan siswa. 

Pertumbuhan dan perkembangan ini bisa berupa kegiatan mengasah 

kemampuan motorik pada siswa. Perbedaan yang terdapat pada penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan tari 

                                                                                                                                 
Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Bengkulu, Tahun 

2020 
31 Hanif Rismillatus Syidah dan Eka Yulyawan Kurniawan,” Peran Pemebelajaran Seni 

Tari dalam Pengembangan Kemampuan Motorik Siswa Kelas V SDN Kosambi I Kabupaten 

Tanggerang”, Jurnal Of Elementary Education,  Vol. 2 No.1, Desember 2020 
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kreasi baru berpola tradisi untuk mengembangkan keterampilan siswa kelas 

3 yang ada di SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, sedangkan penelitian 

sebelumnya  menggunakan pembelajaran seni tari dalam pengembangan 

kemampuan motorik siswa Sekolah Dasar di kabupaten Tangerang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui kuantifikasi, statistik atau berupa angka-angka. 

Dari definisi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang memperoleh informasi melalui kata-kata 

tertulis dan lisan dari narasumber. Penelitian ini memproses temuannya 

menggunakan teori-teori bukan menggunakan angka.  

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan langkah utama dalam membagikan arah pada 

permasalahan penelitian. Desain penelitian adalah rencana totalitas yang 

berkaitan dengan aspek desain lengkap dari tipe penelitian, pendekatan 

pengumpulan informasi, desain eksperimental, serta pendekatan statistik buat 

ilustrasi informasi.2 

Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa desain penelitian adalah 

pemberian arah terhadap permasalahan penelitian yang akan dilakukan. 

Desain penelitian juga sebuah rencana yang totalitas dalam sebuah penelitian. 

                                                
1 Zuchi abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Deaswmber 2021), hal 30 
2 Ahmad Fuzi Dkk, Metodelogi Penelitian , (Jawa tengah, Tahun 2022), hal 69 
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Desain penelitian memiliki beberapa jenis, salah satu jenisnya adalah 

desain penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini. Desain 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang berkaitan dengan menciptakan 

penemuan baru dengan metode prediksi untuk menguasai ciri yang berbeda 

atau tidak bisa maupun sikap yang dicermati. 

Dari jenis yang telah ditetapkan berupa desain penelitian deskriptif, desain 

ini dipilih karna penelitian ini memberikan metode baru melalui seni tari 

dalam mengembangkan keterampilan siswa. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti meneliti di Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) 04 Ujan Mas kabupaten Kepahiang.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada periode semester genap tahun ajaran 

2023-2024. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah segala sesuatu yang akan diamati serta dijadikan 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 

Subjek penelitian ini bisa berupa individu, benda dan organisme. Dalam arti 

lain subjek penelitian adalah responden, yaitu orang yang memberikan respons 

atas suatu perlakuan yang diberikan padanya.  

Dalam menentukan subjek penelitian kualitatif biasanya dapat 

menggunakan teknik pengambilan sampel/subjek sampling snowball dan 
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purposiv sampling. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan purposiv 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya orang tersebut dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 

sosial yang diteliti. 

Penentuan subjek penelitian kualitatif biasanya ditentukan sejak peneliti 

membuat rencana penelitian. Pada penelitian ini subjek penelitian yaitu kepala 

sekolah SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, Wali kelas 3 dan siswa siswi kelas 3 

yang berjumlah 23 orang dengan rincian siswa laki-laki berjumlah 11 orang 

dan siswi perempuan berjumlah 12 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan berbagai upaya untuk mendapatkan data selengkap-

lengkapnya. Pada penelitian kualitatif ini peneliti mengumpulkan data dengan 

tiga cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut adalah 

penjelasannya. 

1. Observasi  

Observasi dalam penelitian  kualitatif merupakan teknik dasar yang 

bisa dilakukan.3 Dalam penelitian kualitatif dalam awal penelitian sudah 

dilakukan observasi.  

Dari kedua pengertian diatas disimpulkan bahwa observasi ialah 

pengamatan yang dilakukan dalam mengkaji sebuah fenomena di sekitar 

                                                
3 Zhahara Yusra Dkk, “Pengeloklaan LKP pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Of 

Lifelong Learning , Vol.4 No.1, Juni 2021, Hal. 15-22 



 

 

 

45 

 

atau fenomena yang akan diteliti. Pengamatan ini pada penelitian 

kualitatif sudah dilakukan diawal penelitian. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian kualitatif ini adalah 

observasi partisifatif. Observasi partisipatif atau partisipan adalah peneliti 

terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data. Jenis partisipan yang dipilih adalah 

partisipan aktif, yaitu peneliti ikut melakukan kegiatan narasumber, tetapi 

tidak sepenuhnya lengkap.4 

Dari pengertian jenis atau macam observasi yang dipilih dapat 

ditarik kesimpulan bahwa observasi partisipan adalah observasi yang 

dilakukan dengan pengamat ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan 

narasumber, namun tidak sepenuhnya lengkap. 

Dari observasi yang dilakukan peneliti mengumpulkan data berupa 

keaktifan siswa dalam melakukan gerak tari, faktor pendukung dan 

penghambat yang terjadi ketika pembelajaran berlangsung serta data-data 

yang diperlukan lainnya. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan interaksi tanya jawab antar dua pihak yang 

setidaknya satu diantara mereka memiliki tujuan serius yang telah 

ditetapkan.5 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara 

                                                
4 Feny Rita Fiantika Dkk, Metode Penelitian Kulitati,f,  (Padang, Sumatera Barat, Maret 

2022), hal 57-58 
5 Suprayogi, Dkk “Pelatihan Wawancara Kerja Bagi Aanggota Katang Truna  Satya 

Wira Bakti Lampung Timur”, Jurnal Community Development Journal, Vol.3 No.1 , Februari 

2022., hal 358 
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pengumpul data dan narasumber atau sumber data.6 Wawancara dilakukan 

dengan tanya jawab yang melibatkan dua orang atau lebih. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah 

salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. Teknik 

ini dilakukan dengan cara tanya jawab antara narasumber dan pengumpul 

data. Tanya jawab ini dilakukan dengan tatap muka antara dua orang atau 

lebih. 

Wawancara dilakukan dengan cara meminta responden atau 

narasumber menceritakan apa yang dialami, diperbuat dalam kehidupan 

sehari-hari. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi secara 

langsung dan mendalam dari beberapa informant yang terlibat.7 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur yaitu dimana 

dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Dalam melakukan wawancara dapat menemukan masalah 

terbuka, dimana responden yang diwawancarai diminta berpendapat dan 

idenya. 

Adapun data yang dikumpulkan dalam wawancara ini adalah 

pendapat narasumber mengenai pembelajaran seni tari dalam 

pengembangan keterampilan siswa dan faktor apa saja yang mendukung 

seta menghambat dalam pelaksanaannya. 

                                                
6 Erga Trivaika Dkk, “Perancangan Aplikasi Pengelolaan Keuangan Pribadi Berbasis 

Android”, Jurnal Nuansa Informatika, Vol.16 No.1, Januari 2022, hal 34 
7 Syifaul Adhimiah,”Peran Orang tua dalam Menghilangkan Rasa Canggung Anak Usia 

Dini (Studi Kasus di Desa Karangbong Rt.06 Rw.02 Gedangan-Sidoharjo)”,Jurnal Pendidikan 

Anak, Vol.9 No1, Tahun 2020, hal59 
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3. Dokumentasi 

Istilah dokumentasi digunakan dalam bahasa Indonesia berasal dari 

kata documentatie (Belanda), yang sebenarnya berasal dari kata 

dokument.8  Dokumentasi adalah salah satu bentuk kegiatan atau proses 

dalam menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti 

akurat berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber. Pengertian lain dari 

dokumentasi adalah upaya mencatat dalam mengategorikan suatu 

informasi dalam bentuk tulisan, foto atau gambar dan video.9 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dokumentasi 

merupakan bentuk kegiatan yang menyediakan dokumen berupa video, 

serta foto atau gambar. Dokumentasi ini dilakukan untuk memberikan 

keakuratan hasil dari sebuah pengumpulan data. 

Dokumentasi yang dilakukan guna mengumpulkan dokumnter 

yang dilakukan oleh peneliti baik berupa video pembelajaran yang 

diamati, foto atau rekaman yang diambil ketika observasi dan wawancara 

dilakukan. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis transkrip, catatan lapangan, dan penelitian lain yang peneliti 

kumpulkan untuk memungkinkan peneliti menemukan temuan. Analisis data 

                                                
 8 Septevan Nanda Yudisman, “Analisis Perbandingsn Tokoh Perpustakaan Paul Otlet 

dan Sulistyo-Basuki Tentang Dokumentasi”, Jurnal Libria, Vol.13 No2, Desember 2021,hal.192 
9 Hajar Hasan , “Pengembangan Sistem Informasi DokumentasiTerpusat pada STMIK 

Tidore Mandiri”, Jurnal Sistem Informasi dan Komputer, Vol.2 No.1, Tahun  2022,hal 1 
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juga ditafsirkan sebagai langkah menafsirkan data yang diperoleh dari 

penelitian di bidang tertentu. 10 

Dari definisi yang telah disampaikan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

analisis data adalah proses yang dilakukan peneliti dalam menyusun data yang 

telah diperoleh dari pengumpulan data. Data yang diperoleh melewati tahap 

penafsiran agar memudahkan peneliti dalam menyusun data yang sistematis. 

Jenis teknik analisis data pada penelitian ini adalah  model Miles, 

Huberman dan Saldana. Dalam pandangannya mereka melihat analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka dari 

itu perlu dicatat secara rinci dan teliti. Data yang didapatkan akan banyak 

dan sangat kompleks serta rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data.Reduksi data berarti merangkum, memilah hal-

hal pokok, mengfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan dilakukannya reduksi data akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan. 

Dalam melakukan reduksi data peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Biasanya tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

                                                
10 Ibid., hal 64 
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temuannya. Reduksi data merupakan peroses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keleluasaan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan penyajian data akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut. Dalam penyajian data disarankan selain dengan 

teks naratif, juga berupa grafik, matrik dan jaringan kerja. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang ditemukan pada awal masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif akan menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dijelaskan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan bisa berupa deskripsi atau 

gambaran objek yang sebelumnya masih remang-remang atau bisa jadi 

masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal interaktif, hipotesis dan teori. 
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G. Teknik Uji Kebasahan Data 

Uji keabsahan data merupakan tahap yang dilakukan dalam memeriksakan 

pertanggungjawaban keilmiahan dari sebuah penelitian yang dilakukan. Uji 

keabsahan yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah uji keabsahan 

tringulasi. Tringulasi adalah sebagai penggunaan dari dua data atau lebih 

pengumpulan data untuk memeriksakan validitas temuan peneliti. Tringulasi 

data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tringulasi sumber, tringulasi waktu, 

tringulasi teori dan trigulasi pakar.11 

Dapat ditarik kesimpulan dari definisi yang telah dikemukakan bahwa uji 

keabsahan data adalah tahap dimana peneliti mempertanggungjawabkan 

keilmiahan dari penelitian yang telah dilakukan. Penanggungjawaban ini bisa 

dilakukan dengan teknik tringulasi yaitu memeriksa validitas data yang 

diperoleh menggunakan dua atau lebih pengumpulan data.  

Jenis tringulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tringulasi 

sumber dan tringulasi teknik. Tringulasi sumber dilakukan dengan 

mencocokkan data observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memperkuat 

hasil penelitian. Tringulasi teknik dilakukan dengan memeriksa validitas data 

yang diperoleh menggunakan dua atau lebih pengumpulan data. Jika dalam 

melakukan keabsahan data ini terdapat perbedaan maka hal ini akan dilakukan 

diskusi atas kelanjutan hasil yang didapatkan.

                                                
11 Kaharuddin, “Kualitatif: Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi”,  Jurnal pendidikan, 

Vol.9 No.1, Januari-April 2021, hal 6 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pemaparan Proses Pengumpulan Data 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Sekolah 

SDN 04 Ujan Mas Kepahiang merupakan salah satu 

sekolah dasar yang berada di kabupaten Kepahiang yang tepatnya 

berada di kecamatan Ujan Mas desa Bumi sari. Sekolah dasar 04 

ini adalah salah satu sekolah yang berada di kecamatan Ujan Mas. 

Sekolah ini berdiri pada tahun 1977 pada saat itu sekolah ini 

bernama SDN 45 Rejang Lebong. Nama sekolah menggunakan 

Rejang Lebong karna pada saat itu wilayah bumi sari belum 

mengalami pemekaran dan masih termasuk ke dalam wilayah 

kabupaten Rejang Lebong. Pada tahun 2004 terjadilah pemekaran 

besar-besaran yang memecah ke dalam 3 kabupaten baru, yaitu 

kabupaten Rejang Lebong, kabupaten Kepahiang, dan kabupaten 

Lebong. Pada masa ini wilayah SDN 45 Rejang Lebong masuk ke 

dalam pemekaran kabupaten Kepahiang. Hal ini menyebabkan 

perubahan nama terhadap SDN 45 Rejang Lebong menjadi SDN 

06 Kepahiang.  

Pada tahun 2007 terjadi lagi perubahan nama pada SDN 06 

Kepahiang menjadi SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. Berdasarkan 

surat keputusan Peraturan  Daerah Kabupaten Kepahiang  Nomor : 
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19 Tahun 2007 tanggal 19 Desember 2007. SDN 06 Kepahiang 

berganti nama menjadi SDN 04 Ujan Mas berdasarkan nomor 

klatur yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kab.Kepahiang.  

SDN 04 Ujan Mas Kepahiang terletak Jl. Pawirodimejo 

desa Bumi Sari Kec. Ujan Mas Kab. Kepahiang Prov. Bengkulu. 

Sekolah ini di kepalai oleh ibu Elfi Andyani, M.Pd dan wakil 

kepala sekolah Lusi Romadanti, S.Pd.I, Gr. Jumlah keseluruhan 

guru adalah 15 orang dengan rincian 9 guru kelas, 5 guru mapel 

dan 1 oprator. Jumlah siswa keseluruhan kurang lebih 212 siswa. 

b. Profil Sekolah 

Data sekolah  

1) Nama Sekolah :  SDN 04 Ujan Mas 

2) NPSN : 10702295 

3) Jenjang Pendidikan : Sekolah Dasar 

4) Status Sekolah : Negeri 

5) Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

6) Alamat sekolah : JL. Pawirodimejo 

Kelurahan/desa : Bumi Sari 

Kecamatan  : Ujan Mas 

Kabupaten/Kota : Kepahiang 

Provinsi/Negara : Bengkulu, Indonesia 
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c. Visi dan Misi 

1) Visi 

“Terwujud sekolah yang berkualitas, berbudaya, terampil, dan 

berwawasan global” 

2) Misi  

1. Menanamkan keimanan dan ketqwaan sebagai landasan 

utama dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 

2. Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

keterampilan. 

3. Memberikan bimbingan dalam meningkatkan sikap dan 

budaya sehingga memiliki kepribadian yang luhur. 

B. Hasil Penelitian 

1. Temuan-temuan penelitian  

Peneliti telah menentukan objek penelitian berupa pengembangan 

keterampilan siswa melalui seni tari berbasis kearifan lokal. Hal ini 

berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah di 

tulis oleh peneliti pada BAB I, yaitu berupa bagaimana implementasi seni 

tari berbasis kearifan lokal dalam pengembangan keterampilan siswa 

kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang dan apa saja yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat implementasi seni tari berbasis kearifan lokal 

dalam pengembangan keterampilan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang. 
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Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dalam 

melakukan penelitian ini. kualitatif yang digunakan berupa penelitian 

kualitatif interaktif. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan tiga cara, yaitu observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Observasi yang digunakan berupa observasi partisipan. Observasi 

partisipan merupakan pengumpulan data melalui pengamatan dengan 

peneliti juga ikut berperan langsung dalam kegiatan narasumber. Hal ini 

dilakukan karna peneliti memiliki alasan yang kuat. Teknik pengumpulan 

data dilakukan guna menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini. 

berikut merupakan uraian kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

: 

a. Implementasi Seni Tari Berbasis Kearifan Lokal dalam 

Pengembangan Keterampilan Siswa Kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sriyani selaku 

wali kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang terkait dengan 

implementasi seni tari berbasis kearifan lokal dalam 

pengembangan keterampilan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang, mengungkapkan sebagai berikut: 

“Untuk kearifan lokal sendiri di sekolah ini kurang adanya 

penerapan secara khusus terutama kearifan lokal suku 

Rejang. Pembelajaran seni budaya sendiri dalam bidang 

seni tari itu kurang adanya praktik. Siswa siswi hanya 

sekedar mengenal jenis-jenis tari dari berbagi daerah yang 

ada di Indonesia. Terutama khususnya untuk seni tari suku 

Rejang siswa siswi hanya mengenal namanya saja tanpa 

tahu gerakan, musik dan lain sebagainya. Siswa siswi juga 
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belum bisa membedakan antara tari Kejei dengan tari 

Penyambutan Sekapur Sirih. Seni tari yang ditampilkan 

diacara tahunan pentas seni adalah seni tari yang berasal 

dari daerah Jawa seperti Jarenan atau biasa dikenal dengan 

Kuda Kepang, dan Baronga. Kegiatan ini pun dilakukan 

dengan bekerja sama dengan sanggar tari di daerah 

setempat. Kebudayaan suku Rejang itu sendiri yang 

diterapkan di sekolah ini hanya berupa Aksara Rejang. 

Kegiatan ini pun belum memiliki tenaga yang memang 

kompeten dan paham dalam bidang ini. sehingga guru 

masih sangat kualahan walaupun sudah diberikan lembar 

panduan dari pemerintah daerah”.1 

 

Jadi dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan 

peneliti menemukan hal yang menarikan bahwa di sekolah ini 

belum adanya teori dan praktik yang memadai dalam mengenalkan 

kebudayaan suku Rejang terutama di bidang seni tari. Seni tari 

Kejei dan Penyambutan Sekapur Sirih hanya diperkenalkan nama 

dan gambarnya saja. Sesuai dengan yang diungkapkan Anzila 

Anindita salah satu siswi kelas 3, sebagai berikut : 

“Aku pernah dengar tari Kejei itu dari Afika, untuk belajar 

tari Kejei belum pernah. kami pernah disuruh print gambar 

tari waktu awal semester dua. Kawan-kawan dikasi satu 

tarian daerah untuk di print kebetulan Afika samo Gea print 

tari Kejei. Fotonyo dibingkai dan di tempel di sudut depan 

kelas. Untuk belajar di dalam kelas belum pernah. 

Pembelajaran seni tari cuman melakukan gerakan dasar 

dalam kehidupan sehari-hari, cak gerakan tangan”.2 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti, bahwa benar adanya apa yang telah Anzila Anindita 

ungkapkan. Pembelajaran Seni Budaya dalam bidang seni tari 

                                                
1 Wawancara dengan Sriyani, wali kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, di ruang 

Perpustakaan pada tanggal 7 Mei 2024 
2 Wawancara dengan Anzilah Anindita, siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, di 

ruang kelas pada tanggal 6 mei 2024 
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hanya sekedar pengenalan namanya saja. Tugas dalam 

pembelajaran seni tari berupa siswa diminta untuk mencetak foto 

tari dari berbagai daerah di Indonesia dan gambar tersebut di 

pajang pada dinding kelas. Jika pada umumnya seni tari fokus pada 

gerakan di pembelajaran seni tari yang dipelajari oleh siswa siswi 

kelas 3 ini hanya berupa gerakan dasar. Gerakan tersebut berupa 

kuat lemahnya gerakan tangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Gerakan seperti hujan turun, gerakan merentangkan tangan dan 

gerakan  sehari-hari lainnya.3 

Pada dasarnya seni tari sangat memiliki peran penting 

dalam mengembangkan keterampilan siswa. Pembelajaran seni tari 

dapat mengasah keterampilan yang dimiliki oleh siswa.  Seni tari 

dapat melatih bakat serta mengembangkan keterampilan yang ada 

pada diri siswa tersebut.  

Berdasarkan penemuan di atas peneliti melakukan 

implementasi seni tari berbasis kearifan lokal dalam 

pengembangan keterampilan siswa kelas 3. Penerapan ini 

dilakukan dengan melalui beberapa tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

1) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan implementasi seni tari berbasis 

kearifan lokal dalam pengembangan keterampilan ini peneliti dan 

                                                
3 Observasi kelas 3, di SDN 04 Ujan Mas Kepahing , pada bulan Mei 
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guru terlebih dahulu menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan seperti 

musik pengiring tari, alat pengeras suara, bahan ajar dan 

kebutuhan lainnya. Sesuai dengan hasil wawancara, sebagai 

berikut: 

“Jika dalam sebuah pembelajaran membutuhkan fasilitas, 

sekolah akan menyediakan sarana dan prasarana tersebut. 

Fasilitas yang dimaksud berupa alat pengeras suara atau 

sepiker. Alat pengeras suara ini dapat digunakan dalam 

pembelajaran seni tari. Pembelajaran seni tari biasanya 

akan membutuhkan alat pengeras suara untuk memutar 

musik pengiring tari. Tidak hanya alat pengeras suara jika 

pembelajaran seni tari ini membutuhkan infokus untuk 

memutarkan video sekolah juga akan menyiapkan”.4 

 

Tidak hanya hal-hal yang dibutuhkan peneliti juga 

menentukan waktu yang tepat dalam melaksanakannya. Waktu 

yang dimaksud jadwal yang sesuai dengan mata pelajaran Seni 

Budaya berlangsung dalam pembelajaran siswa. Waktu yang 

ditentukan sesuai dengan hasil wawancara, sebagai berikut: 

“Pembelajaran Seni Budaya itu sendiri tidak bisa ditetapkan 

waktunya, hal ini dikarenakan penggunaan kurikulum 2013 

yang menjadikan pembelajaran dalam bentuk tematik. 

Sehingga waktu pelaksanaan pembelajaran dilakukan diluar 

jam pembelajaran bidang studi seperti Pendidikan Agama 

Islam (PAI), Bahasa Inggris, Bahasa Daerah (Aksara 

Rejang ) dan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK)”. 5 

 

Selanjutnya peneliti dan wali kelas melakukan perancangan 

awal dengan penentuan topik pembahasan berupa materi 

                                                
4 Wawancara dengan Sriyani, wali kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, di ruang guru 

pada 4 mei 2024 
5 Wawancara dengan Sriyani, walikelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, di ruang guru 

pada 4 Mei 2024 
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dinamika gerak tari melalui tari Persembahan Sekapur Sirih. 

Pembuatan RPP harus memuat seni tari Penyambutan Sekapur 

Sirih, sesuai dengan hasil wawancara, sebagai berikut : 

“Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya yang dipelajari 

oleh siswa kelas 3 berupa seni tari, seni rupa, dan seni 

musik, sedangkan untuk seni drama dikelas 3 sekolah dasar 

belum ada. Untuk seni tari itu dikelas 3 ini di muat dalam 

materi dinamika gerak tari. Dinamika gerak tari ini 

membahas atau mempelajari gerak kuat dan lemahnya 

tangan dalam menari. Pembelajaran dinamika gerak tari 

selama ini hanya mempraktikkan gerak tangan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari, belum adanya gerak tari khusus 

dalam pembelajaran ini”.6 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sriyani selaku 

wali kelas 3 terkait dengan implementasi seni tari Penyambutan 

Sekapur Sirih. Peneliti  menemukan hal yang menarik untuk 

mengimplementasikan seni tari Penyambutan Sekapur Sirih 

dalam pelaksanaan materi dinamika gerak tari. Pembuatan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) peneliti memuat tari 

Penyambutan Sekapur Sirih dalam pembelajaran dinamika gerak 

tari. Pemuatan tari Penyambutan Sekapur Sirih ini didukung 

dengan media, metode dan materi tari Penyambutan Sekapur 

Sirih. Indikator dalam RPP memuat mengidentifikasi gerak kuat 

dan lemahnya tangan dalam tari Penyambutan Sekapur Sirih dan 

memperagakan kuat dan lemah tangan dalam tari Penyambutan 

Sekapur Sirih. 

                                                
6 Wawancara dengan Sriyani, walikelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, di ruang guru 

pada 4 Mei 2024 
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2) Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan tarian yang akan ditarikan adalah 

tari Penyambutan Sekapur Sirih yang berasal dari suku Rejang. 

Peneliti dan wali kelas menentukan bagaimana kondisi kelas 

yang memungkinkan siswa untuk bergerak secara lues dalam 

menari. Bukan hanya kondisi kelas guru dan peneliti juga 

mempersiapkan media dan bahan ajar berupa RPP yang akan 

digunakan dalam implementasi ini. ada pun media berupa alat 

pengeras suara atau sepiker yang digunakan untuk memutar 

musik pengiring tari.  

Waktu pelaksanaan dilakukan pada bulan Mei minggu 

kedua tepatnya pada tanggal 6 dan 7 Mei 2024. Sesuai dengan 

hasil wawancara sebagai berikut. 

“Pembelajaran Seni Budaya itu sendiri tidak bisa ditetapkan 

waktunya, hal ini dikarenakan penggunaan kurikulum 2013 

yang menjadikan pembelajaran dalam bentuk tematik. 

Sehingga waktu pelaksanaan pembelajaran Seni tari ini bisa 

dilakukan pada hari Senin dan Selasa setelah jam istirahat 

pertama pada jam 09.15 WIB. Setelah upacara bendera 

siswa kelas 3 masuk kelas dengan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Pembelajaran PAI berlangsung selama 2 jam 

pembelajaran setelah istirahat kedua pembelajaran 

dilanjutkan dengan tematik sampai pulang sekolah. Dan 

Untuk hari Selasa jam pertama PJOK dan selanjutnya 

dilanjutkan dengan pembelajaran tematik sampai jam 

pulang sekolah”.7 

Pelaksanaan kegiatan implementasi seni tari Penyambutan 

Sekapur Sirih selain dilakukan wawancara juga didukung dengan 

                                                
7 Wawancara dengan Sriyani, selaku wali kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, di ruang 

guru pada tanggal  4 Mei 2024 
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observasi atau pengamatan. Pengamatan yang dilakukan yaitu 

pengamatan partisipan. Pengamatan partisipan dimana peneliti 

ikut berperan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran dimulai 

dengan guru memberikan salam kepada seluruh siswa kelas 3, 

dikuti dengan doa bersama sesuai dengan kepercayaan siswa 

yang dipimpin oleh ketua kelas. Pembelajaran diawali dengan 

menyanyikan lagu wajib nasional sebagai rasa cinta tanah air 

dilanjutkan dengan pengulasan kembali pembelajaran yang telah 

lalu. Selanjutnya guru menyampaikan materi yang akan di 

pelajari.  

Penyampaian materi dinamika gerak tari disampaikan oleh 

wali kelas 3. Kemudian wali kelas memberikan alih kelas kepada 

peneliti untuk menyampaikan materi tari Penyambutan Sekapur 

Sirih mengenai sejarah tari dan gerak tari. Guru membantu 

membenarkan gerakan tangan siswa yang masih salah. Dalam 

kegiatan ini peneliti berperan sebagai pengamat yang sekaligus 

ikut mengajarkan gerakan dan menyampaikan sejarah dari tari 

ini. 

Setelah dilakukan praktik menari bersama-sama, siswa 

diminta mengidentifikasi gerak kuat lemahnya pada tangan. 

Siswa diminta untuk maju mempraktikkan gerakan tangan mana 
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yang kuat dan gerakan tangan mana yang lemah. Kepada siswa 

yang berani untuk maju akan di berikan apresiasi oleh guru. 

Selanjutnya guru meminta seluruh siswa siswi untuk bersama-

sama mengidentifikasikan gerak kuat lemahnya pada tangan. 

Guru dan peneliti memberikan koreksi pada siswa yang masih 

salah dalam melakukan gerakan tari. Sebelum berakhirnya 

pembelajaran siswa diminta maju ke depan secara berkelompok 

sebanyak 5 orang untuk melakukan praktik gerak tari yang akan 

diamati oleh peneliti. 

Di akhir pembelajaran siswa dan guru bersama-sama 

memberikan kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah 

dipelajari. Tidak hanya sekedar kesimpulan siswa juga diminta 

untuk memberikan pendapat mengenai pembelajaran yang telah 

dipelajari. Sebelum berdoa siswa diminta untuk menyanyikan 

lagu daerah terlebih dahulu.8 

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan yang telah 

dilakukan oleh peneliti di ruang kelas 3 dalam pembelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya terkait dengan implementasi seni tari 

berbasis kearifan lokal dalam pengembangan keterampilan siswa 

kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang.9 Peneliti melihat adanya 

keterampilan yang dimiliki siswa siswi kelas 3. Meski 

                                                
8 Observasi kelas 3, di SDN 04 Ujan Mas Kepahing , pada tanggal 6 Mei 2024 
9 Observasi kelas 3, di SDN 04 Ujan Mas Kepahing , padatanggal 6 Mei 2024 
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keterampilan tersebut berbeda-beda setiap orangnya, namun 

terlihat jelas antusias siswa dalam kegiatan belajar yang sangat 

tinggi. Tidak hanya antusias namun juga rasa penasaran dan 

ingin tahu yang tinggi juga tergambarkan dalam suasana kelas 3. 

Hanya ada beberapa siswa yang masih malu dan belum percaya 

diri dalam melakukan praktik tari terutama bagi siswa laki-laki. 

Sesuai dengan hasil wawancara, sebagai berikut: 

“Pembelajaran seni tari semua siswa kelas 3 sangat antusias 

dan memiliki ketertarikan yang sangat tinggi. Terutama 

dalam seni tari yang belum pernah mereka ketahui, hal ini 

menjadi salah satu alasan semangat tinggi yang dimiliki 

siswa kelas 3. Hanya saja masih ada beberapa siswa yang 

masih malu bahkan tidak percaya diri dalam melakukan 

gerak tari, seperti Alvin, Fahmi, Nacha dan Verol”.10   

Adapun berikut hasil wawancara dengan siswa terkait 

implementasi seni tari berbasis kearifan lokal dalam 

pengembangan keterampilan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang, hasil wawancara sebagai berikut: 

“Belajar tari asyik dan menyenangkan. Ado beberapo 

gerakan yang sedikit sulit untuk di tiru dari yang ibu 

praktekkan. Tapi aku tertarik untuk belajar seni tari. 

Perasaan kalu belajar seni tari tu bahagia dan senang. Tapi 

dari gerakan yang tadi ado gerakan yang susah. Aku tertarik 

nian bu untuk belajar seni tari lain terutama tari Kejei. 

Besok-besok ibu ajarkan kami tari Kejei yo bu, bukakan 

Les tari untuk kami”.11 

                                                
10 Wawancara dengan Sriyani, wali kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, di ruang 

perpustaknaan pada tanggal 7 Mei 2024 
11 Wawancara dengan Afika Hazna Rafaliah, siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahing, 

di ruang kelas pada tanggal 6 Mei 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Afika Hazna Rafaliah 

siswa kelas 3 terkait dengan implementasi seni tari berbasis 

kearifan lokal dalam pengembangan keterampilan siswa kelas 3 

SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. Ia mengungkapkan bahwa benar 

adanya selama ini pembelajaran seni tari hanya berupa pengenalan 

nama tari daerah dan gerakan dasar dalam kehidupan sehari hari. 

Ketika praktik tari Penyambutan Sekapur Sirih ini dilakukan 

suasana pembelajaran menyenangkan dan mengasyikkan. Mereka 

sangat antusias dan tertarik dengan pembelajaran seni tari yang 

dilakukan. Beberapa dari mereka meminta diadakannya 

ekstrakurikuler khusus seni tari terutama tari Kejei. 

Sudut pandang siswa laki-laki mengenai pembelajaran seni 

tari yang dilakukan, sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut 

: 

“Pembelajaran tari ini sangat asyik dan menyenagkan. 

Kami bisa belajar sambil main samo kawan-kawan yang 

lain. Biasonyo kami cuman tau namo tari daerah ajo. 

Setelah belajar seni tari kami lanang-lanang yang awalnyo 

malu untuk menari jadi pd untuk nari. Gerakan yang 

diberikan idak terlalu sulit tapi adolah yang masih ngeraso 

kesulitan. Tari yang selamo iko kami sangko samo antara 

tino samo lanang ternyata dari gerakan dan caronyo 

berbeda. Kami tertarik belajar seni tari yang berpasangan, 

cak tari Kejei yang ibu jelaskan tadi. Ibu bukakan kami les 

tari ajo sudah ko”.12 

                                                
12 Wawancara dengan Meandika Resas Febrian, siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahing, di runag kelas 3 pada tanggal 6 Mei 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Meandika Resas 

Febrian selaku siswa kelas 3 terkait dengan Implementasi seni tari 

berbasis kearifan lokal dalam pengembangan keterampilan siswa 

kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. Ia mengungkapkan bahwa 

benar adanya rasa ketertarikan merekan akan seni tari. Terutama 

siswa laki-laki yang baru mengetahui jika gerakan tari laki-laki dan 

perempuan berbeda. Ketertarikan ini membuat mereka penasaran 

dan ingin diajarkan lebih dalam lagi mengenai tari dari suku 

Rejang lainnya. 

3) Evaluasi 

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi atau dikenal dengan 

tahap penilaian. Tahap penilaian dalam pembelajaran seni tari 

sedikit berbeda dengan penalian lainnya. Penilaian yang biasanya 

digunakan dalam seni tari berupa penalian melalui observasi atau 

pengamatan. 

 Penilaian dalam seni tari biasanya ada dua yaitu penilaian 

sumatif dan dignostik. Penilaian sumatif mengamati 

keterampilan siswa bergerak dalam menari. Sedangkan penilaian 

dignostik pengamatan pengelompokan bakat siswa yang ada 

pada diri siswa. Pengamatan ini dilakukan mulai dari awal 

pelaksanaan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 

Mengamati kemampuan yang dimiliki siswa dalam tari 
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Penyambutan Sekapur Sirih. Evaluasi ini sesuai dengan hasil 

wawancara, sebagai berikut : 

“Evaluasi yang paling sering digunakan dalam 

pembelajaran seni tari terutama pada praktik seni tari 

berupa evaluasi atau penilaian berupa pengamatan atau 

observasi. Observasi dilakukan pada saat anak melakukan 

praktik gerak tari. Penilaian dilakukan dengan mengamati 

keterampilan siswa dan mengamati pengelompokan bakat 

siswa. Serta juga melalui penilaian berupa rubrik 

penilaian”.13 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan yang 

telah peneliti lakukan, penilaian di tuliskan berupa rubrik. Rubrik 

merupakan alat penilaian yang memberikan kinerja yang 

diharapkan pada setiap kriteria untuk mencapai nilai atau hasil 

tertentu. Penggunaan rubrik dalam sebuah penilaian akan 

memberikan hasil yang nyata atas kemampuan peserta didik.14 

Jadi dari hasil penghitungan rubrik yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa masih ada beberapa siswa yang 

belum mencapai ketuntasan. Dilihat dari ketuntasan individu masih 

ada beberapa siswa yang belum dinyatakan tuntas. Namun jika 

dilihat secara keseluruhan dari nilai klasikal siswa kelas 3 sudah 

dinyatakan mencapai ketuntasan.  

Berdasarkan hasil pengamatan dalam praktik menari, disini 

dapat melihat mana siswa yang sudah memahami teori dinamika 

                                                
13 Wawancara dengan Sriyani, wali kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, di ruang 

perpustakaan pada tanggal 07 Mei 204 
14 Suwarno dan Candra Aeni, “Pentingnya Rubrik Penilaian dalam Pengukuran 

Kejujuran Peserta Didik”, jurnal Pendidikan Vol. 19 No. 1, tahun 2021, hal 164 
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dan gerakan dari tari Penyambutan Sekapur Sirih. tidak semua 

siswa memahami teori dinamika dan gerak tari ini, masih ada 

beberapa siswa yang masih kesulitan. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai yang didapat belum mencapai standar kelulusan 

KKM 70. Ada 6 siswa yang mendapatkan nilai di bawah standar 

kelulusan denganprolehan nilai 34, 50, dan 66.15 

b. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Seni 

Tari Berbasis kearifan Lokal dalam Pengembangan 

Keterampilan Siswa Kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang 

1. Faktor pendukung Implementasi Seni Tari Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Pengembang Keterampilan Siswa Kelas 3 SDN 04 

Ujan Mas Kepahiang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Elfi Andryani 

selaku kepala sekolah SDN 04 Ujan Mas Kepahiang terkait 

dengan implementasi seni tari berbasis kearifan lokal dalam 

pengembangan keterampilan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang. Ia memaparkan beberapa faktor yang mendukung 

pelaksanaan seni tari berupa fasilitas yang disediakan oleh 

sekolah, sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

“Selaku kepala sekolah sangat mendukung dengan adanya 

pelestarian budaya melalui pendidikan. Tindakan yang 

diambil sekolah dalam mendukung pelaksanaan 

pembelajaran berupa fasilitas yang memadai. Fasilitas ini 

akan di usahkan oleh sekolah baik berupa fasilitas tenaga 

pengajar atau pun fasilitas sarana dan prasarana yang 

                                                
15 Observasi di kelas 3, SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, pada tanggal  7 Mei 2024 
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dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar. Ketersediaan 

inilah yang menjadi faktor pendukung kegiatan belajar 

mengajar yang efektif dan efisien. Fasilitas ini akan 

disediakan melalui berbagai sumber dana salah satunya 

yaitu berupa dana bos”.16 

 

Kondisi fasilitas terutama seperti sarana dan prasarana ini 

sangat berpengaruh besar dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Tidak hanya dari segi fasilitas faktor 

pendukung juga berasal dari motivasi siswa itu sendiri atau 

semangat siswa dalam belajar seni tari, sesuai dengan hasil 

wawancara, sebagai berikut: 

“Faktor pendukung dalam pelaksanaan seni tari berupa 

fasilitas yang disediakan oleh sekolah. Saat ini fasilitas 

yang mendukung pembelajaran seni tari berupa sepiker dan 

infokus yang tersedia di sekolah. Faktor pendukung yang 

paling penting adalah kemauan dan minat yang tinggi 

dimiliki siswa. Rasa penasaran juga menjadi faktor yang 

mendukung dalam pelaksanaan seni tari. Dari segi 

lingkungan terutama orang tua sangat mendukung dengan 

adanya pembelajaran seni tari. Ada beberapa siswa 

meminta agar diadakannya latihan seni tari di luar jam 

pembelajaran. Lingkungan tempat tinggal yang tinggi akan 

kesadaran dalam kebudayaan terutama seni tari yang masih 

kental dilingkungan masyarakat Bumi Sari juga jadi faktor 

pendukung”.17 

 

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan faktor 

pendukung lainnya yang ada di SDN 04 Ujan Mas Kepahiang 

berupa antusias siswa dan siswinya. Antusias ini dilihat dari 

semangat dan rasa penasaran siswa terhadap seni tari yang 

diajarkan. Rasa penasaran itu berupa gerakan tari, asal usul tari, 

                                                
16 Wawancara dengan Elfi Andryani, kepala sekolah SDN 04 Ujan  Mas Kepahiang, di 

ruang kepala sekolah pada tanggal 7 Mei 2024 
17 Wawancara dengan Sriyani, wali kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, di ruang 

perpustakaan pada tanggal 7 Mei 2024 
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musik pengiring tari dan lainnya. Hal ini menjadi faktor 

pendukung dalam pelaksanaan implementasi seni tari berbasis 

kearifan lokal dalam pengembangan keterampilan siswa kelas 3 

SDN 04 Ujan Mas Kepahiang.18 

2. Faktor penghambat Implementasi Seni Tari Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Pengembangan Keterampilan Siswa Kelas 3 SDN 

04 Ujan Mas Kepahiang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan, peneliti hanya sedikit mendapatkan faktor 

penghambatnya. Namun faktor penghambat ini berdampak 

sangat besar terhadap pembelajaran seni tari. Faktor pengamat ini 

berupa tenaga pendidik yang belum kompeten dalam seni tari ini, 

sesuai dengan hasil wawancara, sebagai berikut: 

“Fasilitas sanggatlah mendukung dalam pelaksanaan seni 

tari ini, namun terdapat kendala berupa tenaga pendidik 

yang belum kompeten dalam bidang ini. Memang ada 

beberapa tenaga pendidik atau tepatnya guru yang bersuku 

Rejang, tetapi tidak ada diantara-Nya paham dengan 

gerakan tari Penyambutan Sekapur Sirih ini. hal ini lah 

yang menjadi faktor penghambat saat ini. jika dilihat di 

dunia pendidikan belum adanya bidang yang memang 

disediakan mendalami seni tari ini. kesulitan ini lah yang 

menjadi penyebab pelestarian kebudayaan suku Rejang 

tidak dilakukan di sekolah ini terutama seni tari. Saat ini 

pelestarian budaya baru berupa pembelajaran Aksara 

Rejang saja. Kami sebagai guru bukan tidak ingin 

memberikan pembelajaran seni tari suku Rejang tapi kami 

memang tidak paham baik dari gerakan, sejarah dan musik 

pengiringnya”.19 

 

                                                
18 Observasi dikelas 3, SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, pada bulan Mei 2024 
19 Wawancara dengan Sriyani, wali kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, di ruang 

perpustakaan pada tanggal 7 Mei 2024 
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Berdasarkan observasi atau pengamatan yang dilakukan 

peneliti benar bahwa kekurangan tenaga pendidik dalam bidang 

ini. dilihat dari suku dominan dari guru SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang adalah suku Jawa dan Serawai. Guru yang bersuku 

Rejang hanya terdapat beberapa orang dan mereka tidak 

menguasai sama sekali mengenai tari Penyambutan Sekapur 

Sirih ini. Aksara Rejang saja mereka masih belajar dengan materi 

yang diberikan oleh pemerintah.20 

C. Pembahasan 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan 

data, pada bab ini akan diuraikan dan dibahas dengan mencocokkan teori yang 

ada pada bab sebelumnya mengenai kajian pustaka yang telah peneliti buat 

dengan hasil penelitian yang telah diperoleh. Pemaparan ini dilakukan sesuai 

dengan fokus penelitian yang telah di tentukan sebelumnya.  

Sehingga pada bagian ini akan mengkaji mengenai Implementasi Seni Tari 

Berbasis Kearifan Lokal dalam Pengembangan Keterampilan siswa kelas 3 

SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. Serta faktor pendukung dan penghambat yang 

terdapat dalam pengembangan keterampilan di SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. 

 

 

                                                
20 Observasi di kelas 3, di SDN 04 Ujan Mas Kepahiang  pada bualan Mei 2024 
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1. Implementasi Seni Tari Berbasis Kearifan Lokal dalam 

Pengembangan Keterampilan Siswa Kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang 

Pada tahap implementasi seni tari berbasis kearifan lokal dalam 

pengembangan keterampilan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang guru dan peneliti terlebih dahulu melakukan perancangan 

terhadap pembelajaran yang akan di terapkan terutama perancangan 

dalam memuat materi tari berbasis kearifan lokal berupa tari 

Penyambutan Sekapur Sirih. Selanjutnya tahap pelaksanaan, 

pelaksanaan belajar mengajar di dalam kelas dengan mempraktikkan 

tari Penyambutan Sekapur Sirih. dan tahapan yang terakhir adalah 

evaluasi atau melakukan penilaian terhadap hasil dari implementasi 

seni tari berbasis kearifan lokal dalam pengembangan keterampilan 

siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. 

Kearifan lokal itu sendiri merupakan sesuatu yang tidak luput 

dengan nilai seni, begitu pun dengan seni tari. Seni tari memiliki 

keterkaitan dengan kearifan lokal, seperti pengenalan kearifan lokal 

daerah sekitar. Kearifan lokal adalah nilai-nilai yang berlaku dalam 

masyarakat berupa nilai adat istiadat. Adapun atau bentuk dari 

kearifan lokal berupa nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, 

hukum adat dan aturan-aturan khusus.21. Pada tarian Penyambutan 

Sekapur Sirih ini adalah wujud atau bentuk dari sistem nilai adat 

                                                
21 Rumini,Tersisinya Kearifan Lokal di Era Digital. (Semarang, 9 November 2022),  hal 
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istiadat. Sistem nilai tersebut dilihat dari simbol iben dalam tarian ini. 

Di sekolah ini sudah adanya pengenalan kearifan lokal berupa 

kearifan lokal Jawa. Sangat disayangkan kurang adanya pengenalan 

kebudayaan suku Rejang yang seharusnya di lestarikan melalui 

pendidikan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penekanan implementasi 

yang dilakukan berupa pengembangan keterampilan siswa. Dalam 

pengembangan keterampilan terdapat empat aspek keterampilan 

dasar, keahlian teknik, keahlian interpersonal, dan menyelesaikan 

masalah. Dari ke empat aspek tersebut dalam pembelajaran seni tari 

keterampilan yang di asah berupa keterampilan dasar. Keterampilan 

dasar dalam menari yaitu wiraga atau gerakan dalam menari, wirama 

atau keselarasan antara tempo gerakan dengan ketukan tiap gerakan, 

dan wirasa atau perasaan serta penjiwaan dalam menari.22 

Keterampilan dasar ini yang idealnya sudah dikuasai atau minimal 

sudah di pelajari siswa kelas 3, namun pada kenyataannya hal ini 

belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan dari ketiga keterampilan dasar 

menari siswa kelas 3 belum sepenuhnya menguasai ketiga aspek 

terebut. Aspek yang banyak dikuasai oleh siswa kelas 3 SDN 04 Ujan 

Mas Kepahiang berupa wiraga atau gerakan. Siswa siswi kelas 3 

hanya mampu mengerakkan atau gerakan saja. Wirama atau tempo 

                                                
22 Marsurdin, Pembuyadaan Literasi Seni di SD, (Yogyakarta, Desember 2020) hal 52 
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dalam menari hanya dikusai oleh siswa siswi yang memiliki bakat 

dalam menari saja. Warasa atau ekspresi seluruh siswa siswi kelas 3 

belum memenuhi aspek ini.  

Aspek tersebut belum di kuasai disebabkan keterbatasan waktu 

dalam pembelajaran ini. Serta pada tahap ini siswa kelas 3 hanya 

sebatas pengenalan saja. Mungkin pada tahap selanjutnya atau 

pembelajaran di lain kesempatan akan mendalami lebih jauh dari 

ketiga aspek ketrampilan menari agar semua siswa dapat menguasai 

baik gerakan, tempo, atau pun penguasaan jiwa atau ekspresi. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Seni Tari Berbasis 

Kearifan Lokal dalam Pengembangan Keterampilan Siswa Kelas 3 

SDN 04 Ujan Mas Kepahiang 

Kepala sekolah ibu Elfi Andryani dan wali kelas 3 ibu Sriyani 

mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi. Faktor 

tersebut berupa tenaga pendidik, sarana prasarana atau fasilitas, siswa dan 

orang tua siswa serta lingkungan tempat tinggal. Setiap faktor yang 

mempengaruhi, masing-masing memiliki andil yang berbeda. 

Tenaga pendidik memiliki andil yang paling besar pengaruhnya 

dalam pelaksanaan seni tari Penyambutan Sekapur Sirih. Tenaga pendidik 

yang belum memadai ini menyebabkan tidak terlaksananya pelestarian 

maupun pengenalan budaya suku Rejang di SDN 04 Ujan Mas Kepahiang.  

Sarana dan prasarana atau fasilitas menjadi faktor berikutnya yang 

mempengaruhi implementasi seni tari penyembutan Sekapur Sirih. 
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Fasilitas yang memadai menjadi faktor yang sangat berpengaruh penting 

dalam pelaksanaan seni tari. Fasilitas yang paling dibutuhkan biasanya 

berupa alat pengeras suara atau sepiker, hal ini digunakan agar semua 

siswa dapat mendengar musik pengiring tari yang sedang dilakukan atau 

dipelajari. Selanjutnya fasilitas bisa berupa infokus yaitu alat pemutar 

video tari yang akan praktikan. 

Diri siswa sendiri memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

pelaksanaan implementasi seni tari Penyambutan Sekapur Sirih ini. 

antusias dan rasa ingin tahu dalam diri siswa menjadi salah satu pengaruh 

minat siswa dalam kegiatan seni tari ini. Tari Penyambutan Sekapur Sirih 

ini menimbulkan antusias dan rasa penasaran siswa dalam kegiatan belajar 

sehingga terciptalah suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa siswi 

kelas 3. 

Selanjutnya adalah orang tua menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi implementasi seni tari Penyambutan sekapur Sirih. 

Dukungan dari orang tua menjadi faktor yang didapat siswa dari 

lingkungan keluarga. Siswa siswi yang didukung oleh orang tuanya dalam 

belajar seni terutama seni tari akan memunculkan antusias dan semangat 

dari dalam diri siswa itu sendiri.  

Serta yang terakhir berupa pengaruh dari lingkungan sekolah atau 

pun lingkungan tempat tinggal siswa. Tinggal di lingkungan yang sangat 

kental dengan budaya terutama pada bidang seni tari membuat siswa siswi 

selalu bersemangat dan antusias dalam belajar. Hal ini disebabkan dengan 
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kondisi lingkungan desa Bumi Sari yang masih kental dengan kebudayaan 

Jawa berupa Jarenan, Reok serta seni lainnya. Kegiatan seni ini pun dapat 

dilakukan dengan berkolaborasi dengan sanggar seni di daerah setempat. 

Penelitian ini menunjukkan banyak faktor pendukung yang 

mempengaruhi pelaksanaan implementasi seni tari Penyambutan Sekapur 

Sirih. Dari banyaknya faktor pendukung yang memengaruhi kegiatan ini, 

ada satu faktor penghambat yang ada dalam kegiatan ini. faktor 

penghambat berupa belum adanya tenaga pendidik yang kompeten dalam 

seni tari terutama tari dari suku Rejang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan, implementasi 

seni tari berbasis kearifan lokal dalam pengembangan keterampilan siswa 

kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil implementasi tari Penyambutan Sekapur Sirih dalam pengembangan 

keterampilan memiliki perubahan yang signifikan terhadap keterampilan 

yang dimiliki siswa. Di mana yang pada awalnya pembelajaran baru 

berupa pengenalan saja yang kurang efektif dalam mengasah 

keterampilan dasar menari. Keterampilan dasar menari berupa wiraga, 

wirama dan wirasa. Dari ketiga keterampilan tersebut baru satu 

ketrampilan yang dikausai oleh siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang, yaitu wiraga atau gerakan. 

2. Faktor pendukung dari SDN 04 Ujan Mas Kepahiang tergolong sangat 

baik ditinjau dari dorongan diri siswa, keluarga serta lingkungan 

masyarakat. Serta fasilitas yang disediakan oleh sekolah dalam 

pelaksanaan tari berbasis kearifan lokal. Hanya saja  faktor penghambat 

dalam hal ini berupa belum adanya tenaga pendidik  kompeten dalam 

bidang tari, terutama seni tari suku Rejang. 
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B. Saran 

Berkenan dengan skripsi ini peneliti memberikan saran ke banyak pihak, 

saran yang ingin di sampaikan oleh peneliti, meliputi : 

1. Peneliti 

Penulis berharap akan ada peneliti yang menggali lebih jauh 

mengenai tari Penyambutan Sekapur Sirih ini. Peneliti selanjutnya 

mampu melakukan penelitian mendalam terhadap aspek wirara dan 

wirasa yang belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa. 

2. Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman dan 

pembelajaran yang baik untuk siswa SDN 04 Ujan Mas Kepahiang. 

3. Guru 

Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan masukan dan inspirasi 

bagi guru dalam mengembangkan ketrampilan siswa. Serta guru 

mendapatkan inspirasi berupa strateg dan metode pembelajaran baru 

yang dapat mengikatkan keterampilan siswa. 

4. Sekolah 

Hasil penelitian ini semoga sekolah lebih memperhatikan pelestarian 

budaya suku Rejang, baik secara bahasa atau aksara, adat istiadat dan 

kesenian yang ada di suku Rejang. Lakukan pelestarian kebudayaan 

melalui pendidikan agar tidak punah di generasi anak muda. 

 

 



 

 

 

77 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Dedi Mulawarman, Tafsir Syirkah Jawa  (Jawa timur: Tahun 2024) 

Abd Rhman Bp, Dkk, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan, dan Unsur-

Unsur Pendidikan”, Jurnal Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, 

Vol.2 No. 1, Juni 2022 

 

Abdul Aziz,”Tari Simo Gringsing, Sebuah Upaya Melestarikan Kearifan Lokal 

Sebagi Media Pmebelajaran Seni Tari di Kabupaten Batang”, Jurnal 

Inovasi Pendidikan dan Pengajaran, Vol. No. 1, Februari 2021 

Adisna Nadia Phafiandita Dkk, “Urgensi Evaluasi Pebelajaran Kelas”,Jurnal 

Inovasi dan Riset Akademik, Vol. 3 No. 2, tahun 2022 

Agus Dwi Cahya Dkk, “Aanalisis Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya 

Mnusaia”, Journal Of Management, Vol. 4 No. 2, tahun 2021 

 

Ahmad Noviansyah, “Objek Assesment, Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan”, 

Jurnal Studi Islam, Vol.1 No.2, April-Juni 2020 

 

Ahmad Fuzi Dkk, Metodelogi Penelitian, (Jawa tengah, Tahun 2022) 

 

Aiman Faiz, “Implementasi Pendidikan Kaerakter Berbasis Kearifan Lokal”, 

Jurnal Inovasi Pemebelajaran. Vol. 7 no. 1,Mei 2021 

 

Anita Trisiana, “Penguatan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Melalaui Digitalisasi Media Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan 

Kewarganegaraan, Vol. 10 No.2, Desemeber 2020 

 

Ardiansyah “Penerapan Tari Kejei dalam Pengembangan Keterampilan pada 

Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di Sekolah Dasar 40 Rejang 

Lebong”, Skripsi Curup: Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, Tahun 2019 

 

Ariana Restian, Pemebelajaran Seni Tari di Indonesia dan Mncanegara,  

(Malang, Maret 2017)  

 



 

 

 

78 

 

Bunga Aulia Dkk, “Evaluasi Belajar Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan dan 

Dakwa, Vol 2 No.1, Januari 2020 

Destaria, “Pengembangan Keterampilan dalam Pemberdayaan Anak Putus 

Sekolah oleh Sanggar seni Ramones Art di Pringsewu”, Skrripsi Lampung: 

Program studi Pengembangan  Masyarakat Islam Fakultas Dkwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Isalam Negeri Raden Intan, Tahunahun 2021 

 

Erga Trivaika Dkk, “Perancangan Aplikasi Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Berbasis Android”, Jurnal Nuansa Informatika, Vol.16 No.1, Januari 2022 

 

Eva Dwi Lestari, “Pengambangan Seni Tari untuk Meningkatkan Motorik Kasar 

Anak Usia Dini pada Usia 5-6 Tahun di PAUD Machita Kota Bengkulu”, 

Skripsi Bengkulu, Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Bengkulu, Tahun 2020 

 

Fajry Sub’haan Syah Sinaga Dkk,”Pendidikan , Seni, dan Budaya: Entitas Lokal 

dalam Peradaban Manusia Masa Kini”, Jurnal Pengkajian dan Penciptaan 

Musik, Vol.4, No.2, November 2021 

 

Febia Ghina Tsuraya Dkk, “ Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Sekolah 

Penggerak”, Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya, Vol. 1 No. 4, 

Desemeber 2022 

 

Feny Rita Fiantika Dkk, Metode Penelitian Kulitatif, (Padang, Sumatera Barat, 

Maret 2022) 

 

Hajar Hasan, “Pengembangan Sistem Informasi DokumentasiTerpusat pada 

STMIK Tidore Mandiri”, Jurnal Sistem Informasi dan Komputer, Vol.2 

No.1, Tahun  2022 

 

Hanif Rismillatus Syidah dan Eka Yulyawan Kurniawan,” Peran Pemebelajaran 

Seni Tari dalam Pengembangan Kemampuan Motorik Siswa Kelas V SDN 

Kosambi I Kabupaten Tanggerang”, Jurnal Of Elementary Education,  Vol. 

2 No.1, Desember 2020 

 

 

 



 

 

 

79 

 

Ifnaldi Dkk,”Menelususri Kearifan Kehidupan  dalam Cerita Rakyat Rejang 

Lebong:Analisis Nilai-nilai yng Diungkap”, Jurnal Bahasa Indonesia, Vol.6 

No.1, Tahun 2023 

 

Ikbal Kurniawan Bakti, “Tradisi Iben Pamit Magea Rajo Dalam Upacara 

Pernikahan Suku Rejang Desa baru Manis Kecamatan Bermani Ulu 

Kabupatan Rejang Lebong (Aanalisis Struktural-Fungsional)”, Skripsi 

Curup: Program Studi Tadris Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah, Tahun 

2023 

 

Imam Mahdi Dkk, “Mengaktualisasikan Kearifan Lokal Suku Rejang Bengkulu  

dalam Praturan Derah (PerDa), tahun 2019 

 

Ina Magdalena Dkk, “Implementasi Model Pembelajaran Daring pada Masa 

Pandemi Covid_19 Kelas III SDN sindangsari III”, Jurnal Pendidikan dan 

Dakwah, Vol. 3 No. 1 Januari 2021 

 

Kaharuddin, “Kualitatif: Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi”, Jurnal 

pendidikan, Vol.9 No.1, Januari-April 2021 

 

Karimatus Saidah Dkk, “Nilai-nilai Kearifan Lokal Msayarakat Indonesia dan 

Implementasinya dalam Pendidikan Sekolah Dasar”, (Bayuwangi: 2020) 

 

Lufri Dkk, Metedologi Pembelajran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran, (Purwokerto, Malang , Juni 2020) 

 

Mahfud Ifnaldi,”Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Sunan 

Drajad Banjarwati Lamongan”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6 No.2, 

Desemeber 2021 

 

Mansurdin, Pembudayaan Literasi Seni di SD,  (Yogyakarta: desember 2020) 

 

Moh. Arifudin Dkk, “Planning (perencanaan) dalam Menejemen Pendidikan 

Islam”, Jurnal Ma’Alim:Pendidikan Islam, Vol. 2 No.2, Desember 2021 

 

Muryanto, Mengenal Seni Tari Indonesia,  (Jawa Tengah, 2019)  

 

Nasihudin dan Hariyadin, ”Pengambangan Keterampilan dalam Pembelajaran”, 

Jurnal Pendidikan Indonesia. Vol. 2. No. 4 April 2021 

 



 

 

 

80 

 

Nana Sumarna, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Seni Tari Menggunkan Model 

Visualizaition Auditoru Kinestetic (VAK) Siswa Kelas V”, Jurnal Ilmilah 

PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 8 NO. 2, Desember 2022 

 

Nuraiha “Pelaksanaan Metode Pengajaran Variatif pda Pembelajaran Al-Qur’an 

MAN 1 Tanjung Jabung Timur Kbupaten Tanjab Timur”, Jurnal Litrasiologi 

, Vol. 4 No.1, Juli 2020 

 

Puspita Ais Anggraini Dkk, “Evaluasi Pembelajaran Seni Tari dan Implikasinya 

Terhadap Motivasi Bejar Peserta Didik”, Jurnal Seni dan Pendidikan Seni, 

Vol.3 No.1, April 2023, hal 6-7 

 

Rahmatika Layyinah, “Implementasi Pembelajran Blended Learning dalam 

Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi Covid-19 di MTS Mihdunal 

Suka Bumi”, Skripsi, Yogyakarta Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakulta Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, Tahun 2021 

 

Resdiono, Upaya Meningkatkan Keterampilan Siswa dalam Mengembangkan Diri 

Melalui Pendidikan Pramuka, (Jawa Barar: September 2022), hal 33 

 

Rohmat Febrianto, “Pengembangan Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran”, Jurnal 

Education Research and Develoment, Vol.4 No.1, Februari 2020 

 

Rumini,Tersisinya Kearifan Lokal di Era Digital, (Semarang, 9 November 2022) 

 

S. Nurwita “Meningkatlan Perkembanganseni Anak Menggunakan Media Smart 

Hafis di PAUD Aiza Kabupaten Kepahiang”,  Jurnal Early Child Research 

and Practice- ECRP. Vol. 1 No. 1, tahun 2020 

 

Septevan Nanda Yudisman, “Analisis Perbandingsn Tokoh Perpustakaan Paul 

Otlet dan Sulistyo-Basuki Tentang Dokumentasi”, Jurnal Libria, Vol.13 

No2, Desember 2021 

 

Suci Nur Hikma, “Metode Pembelajaran Seni Tri bagi Siswa Tunarungu Tingkat 

Sekolah Menengah Pertama di SLB N Slawi Kabupaten Tegal”, Jurnal Seni 

Tari, Vol. 11 No.2, tahun 2022 

 

Suprayogi, Dkk “Pelatihan Wawancara Kerja Bagi Aanggota Katang Truna  

Satya Wira Bakti Lampung Timur”, Jurnal Community Development 

Journal, Vol.3 No.1 , Februari 2022 



 

 

 

81 

 

 

Syifaul Adhimiah,”Peran Orang tua dalam Menghilangkan Rasa Canggung Anak 

Usia Dini (Studi Kasus di Desa Karangbong Rt.06 Rw.02 Gedangan-

Sidoharjo)”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol.9 No1, Tahun 2020 

 

Triya Ayu Dini,”Pradiagma Pendidikan Seni untuk Kehidupan Anak” Jurnal 

Imajinasi, Vol XIV.No.1, Januari-Juni 2020 

 

Undang-undang no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

 

Weni Kurniawati, “Desain Perencanaan Pembelajaran”, Jurnal An-Nur: Kjian 

Pendidikan dan Ilmu Keislaman, Vol 7 No.1, Januari 2021 

 

Zhahara Yusra Dkk, “Pengeloklaan LKP pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal 

Of Lifelong Learning , Vol.4 No.1, Juni 2021 

 

Zuchi abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makasar :Desember 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

82 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 
 



 

 

 

83 

 

Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Sekolah : SDN 04 Ujan Mas Kepahiang 

Mata Pembelajaran : Seni Budaya dan Prakarya 

Kelas/semester : III 

Materi pokok : Dinamika Gerak Tari 

Alokasi Waktu : 35 x 2 

Hari/Tanggal :  

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 

jelas,sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.3  Mengetahui dinamika gerak 

tari 

3.3.1 Mengidentifikasi gerak kuat 

dan lemahnya tangan dalam 

tari Sekapur Sirih 

 

4.3 Meragakan dinamika gerak tari 4.3. 1 Memeragakan gerak kuat dan 

lembut tangan dalam tari 

Sekapur Sirih 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi gerak kuat lemahnya 

tangan dalam tari Sekapur Sirih dengan tepat, setelah guru 

menerangkan gerak kuat lemah tangan dalam tari Sekapur sirih. 

2. Siswa diharapkan dapat memeragakan gerak kuat dan lemah 

tangan dalam tari Sekapur Sirih Dengan tepat, setelah guru 

memeragakan di depan kelas gerak kuat dan lemahnya tangan 

dalam tari Sekapur Sirih. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Dinamika kuat dan lemahnya tangan pada tari Sekapur Sirih 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Metode Ceramah, Demonstrasi, Dril dan Imam 

 Karakter siswa yang diharapkan   : Religius 

Nasionalis  

Mandiri 

Gotong Royong 

Integritas 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Siswa memeberi salam kepada guru 

dan guru mengajak siswa berdoa 

sesuai dengan kepercayaan masing-

masing. 

 Menyanyikan lagu Nasional “Hari 

Merdeka” 

 Siswa merapikan tempat duduk dan 

pakaiannya, guru mengecek 

kehadiran siswa. 

 Siswa dan guru mengulas sedikit 

materi pertemuan yang lalu. 

 Siswa diminta menyebutkan macam-

macam organ tubuh yang bisa 

bergerak 

15 menit 

Inti  Siswa diminta untuk mendengarkan 

penjelasan mengenai dinamika gerak 

tari. 

40 menit 
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 Siswa diminta untuk menunjukan 

perbedaan gerak keras dan lembut 

menggunakan tangan. 

 Siswa diminta untuk menyebutkan 

tari kreasi berpolakan tradisi yng 

mereka ketahui. 

 Siswa diminta untuk mengamati 

penjelasan guru dalam menjelaskan 

dinamika gerak keras dan lembut 

pada tari Sekapur Sirih. 

 Siswa diminta memperhatikan guru 

yang sedang memeragakan gerakan 

tari Sekapur Sirih. 

 Siswa diminta mengidentifikasi 

gerak keras lembut yang telah guru 

peragakan. 

 Siswa diminta untuk meragakan 

gerak keras dan lembut yang telah 

diamati. 

 Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa yang bernai memeragakan 

gerak keras dan lembut tari. 

 Guru melakukan penilain atas 

perakik yang telah siswa lakukan. 

 Semua siswa diminta berdiri. 

 Siswa diminta menari bersama-sama 

untuk mengidentifikasi bersam-sama 

gerak keras dan lembut tari Sekapur 

Sirih. 

 Guru mengoreksi gerakan yang masi 

salah yang dilakukan oleh siswa. 

 Semua siswa diberikn apresiasi atas 

keberanian mereka untuk menari tari 

Sekapur Sirih secara bersamaan. 

 Guru memberikan ulasan dari 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

penutup  Siswa dan guru bersama-sama 

memeberikan kesimpulan 

pembelajaran hari ini. 

 siswa untuk menyempikan pendapat 

tentang pembelajaran yang telah 

diikuti. 

 Guru melakukan penilaian hasil 

belajar. 

 Siswa diminta menyeyikan lagu 

15 menit 
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daerah “Ampar-ampar Pisang” 

 Guru mengajak semua siswa berdoa 

menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing. 

 

 

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku pedoman Guru Tema : Pertumbuhan dan Perkembangan 

Mahluk Hidup kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 20143, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) 

 Buku Siswa Tema : Pertumbuhan dan Perkembangan Mahluk 

Hidup kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 20143, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) 

 Audio/alat pengeras suara/sepiker 

 

 

H.  PENILAIN 

1. Penilaian Pengetahuan 

Tes tertulis 

 

2. Penilaian Siksp 

Teknik : Obsevasi 

Istrument  : Format penilian sikap 

 

Observasi Penilian Sikap Spiritual dan sosial 

Nama pesera didik : ............... 
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Kelas    : ............... 

Tanggal pengematan : ............... 

Sub tema   : ............... 

NO Aspek pengamatan  4 3 2 1 

1 Berdoa sebelum dan sesudah melekukan sesuatu (A1)     

2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan (A2)     

3 Memberi salam sebelum dan sesusdah menyempeikan 

pendapat/presentasi (A1) 

    

4 Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun 

tulisan terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan 

(A1) 

    

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat 

mempelajari ilmu pengetahuan (A3) 

    

6 Berpendapat dalam diskusi memasangakan gambar dan 

makna unsur-unsur lingkaran (A4) 

    

 Jumlah     

 Akhir  

 Jumalah akhir (1/5)  

Keterangan : 

4 = sangat baik (peserta didik sangat baik melakuakn sikap spriritual) 

3 = baik (peserta didik sudah baik melakukan siksp spriritual) 

2 = cukup (peserta didik sudah cukup melakukan sikap spriritual) 

1 = kurang (pesrta didik kurang dalam melakukan siksp spriritual) 

 

Skor Kualifikasi 

1,00-1,99 Sikap kurang 

2,00-2,99 Sikap cukup 

3,00-3,99 Sikap baik 

4,00 Sikap sangat baik 
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Observasi Penilian Sikap Kejujuran 

Nama pesera didik : 

Kelas   : 

Tanggal pengematan : 

Sub tema   : 

NO Aspek pengamatan  4 3 2 1 

1 Tidak mencotek dalam mengerjakan tugas atau ujian(A1)     

2 Tidak melakukan plasgiat (menyalin/mengambil) dalam 

mengerjakan tugas (A1) 

    

3 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu dengan apa 

adanya (A4) 

    

4 Melporkan data atau informasi dengan apa adanya (A2)     

5 Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki (A2)     

 Jumlah     

 Total  

 Nilai akhir (1/5)  

Keterangan : 

 4 = sangat baik (peserta didik sangat baik melakuakn sikap kejujuran) 

3 = baik (peserta didik sudah baik melakukan siksp kejujuran) 

2 = cukup (peserta didik sudah cukup melakukan sikap kejujuran) 

1 = kurang (pesrta didik kurang dalam melakukan siksp kejujuran) 

 

Skor Kualifikasi 

1,00-1,99 Sikap kurang 

2,00-2,99 Sikap cukup 

3,00-3,99 Sikap baik 

4,00 Sikap sangat baik 
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3. Penielaian Keterampilan 

 

 

Observasi Penilian Sikap Keterampilan 

Nama pesera didik : ............... 

Kelas  : ............... 

Tanggal pengematan : ............... 

Sub tema : ............... 

NO Keriteria Baik  Cukup Kurang   

3 2 1 

1 Mengidentifikasi Siswa mamapu 

mengidentifikasi 

seluruh 

dinamika gerak 

kuat dan 

lemahnya 

tangan pada tari 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

beberapa 

dinamika gerak 

kuat dan 

lemahnya 

tangan pada tari 

Siswa belum 

mampu 

mengidentifikasi 

dinamika gerak 

kuat dan 

lemahnya 

tangan pada tari 

2 Memeragakan Siswa mamapu 

memperagakan 

seluruh gerak 

tari yng 

diberikan 

Siswa mampu 

memperagakan 

namun belum 

secara 

keseluruhan 

gerak tari yang 

diberikan 

Siswa belum 

mamapu 

memeragakan 

gerak tari yang 

diberikan 

 Keriteria penilaian : 

 Formula :  
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Lampiran 2. Materi tari Penyambutan Sekapur Sirih 

Tari Penyambutan Sekapur Sirih 

Tari Penyambutan Sekapur Sirih adalah tarian yang berasal dari tanah 

Rejang. Tarian ini populer kalangan suku Rejang. Tarian ini adalah tarian yang 

bergenre tari kreasi baru berpolakan tradisi. Tari ini menganut pola tari tradisional 

suku Rejang , yaitu Kejei. 

Tari Kejei dan tari Penyambutan Sekapur Sirih adalah dua tarian yang 

berasan dan populer di suku Rejang. Tari Penyambutan Sekapur Sirih memiliki 

banyak kemiripan dengan tari Kejei. Kemiripan tersebut berupa alat musik yang 

digunakan seperti Kulintang, Gong, dan Redap. Selanjutnya kemiripan juga bisa 

dilihat dari busana dan tata rias yang digunakan. Tidak hanya itu gerakan yang 

terkandung didalam-Nya juga memiliki kemiripan. 
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Meskipun banyak terdapat kemiripan tari Kejei dan tari Penyambutan 

Sekapur Sirih adalah dua tarian yang berbeda. Perbedaan tersebut sebagai berikut: 

Tari Kejei Tari Penyambutan Sekapur Sirih 

1. Penari laki-laki harus perjaka dan 

perempuan harus perawan serta 

tidak dalam keadaan haid. 

2. Penari wajib bersuku Rejang asli. 

3. Wajib melalui prosesi ritual 

sebelum menari potong tebu hitam 

dan berlangir dengan sesepuh suku 

Rejang. 

4. Ditarikan secara ganjil 3,7,9 dan 

seterusnya. 

1. Ditarikan bebas boleh ganjil boleh 

genap. 

2. Tidak melalui prosesi ritual. 

3. Ditarikan boleh pasangan dan juga 

boleh tidak. 

4. Tidak harus dalam keadaan suci. 

 

 

Lampiran 3. Rubik Penilaian 

Tabel Rubrik Pengamatan penilaian Tari Penyambutan Sekapur Sirih 

NO Kriteria Baik  Cukup Kurang   

3 2 1 

1 Mengidentifikasi Siswa mampu 

mengidentifikasi 

seluruh 

dinamika gerak 

kuat dan 

lemahnya 

tangan pada tari 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

beberapa 

dinamika gerak 

kuat dan 

lemahnya 

tangan pada tari 

Siswa belum 

mampu 

mengidentifikasi 

dinamika gerak 

kuat dan 

lemahnya 

tangan pada tari 

2 Memeragakan Siswa mampu 

memperagakan 

seluruh gerak 

tari yang 

Siswa mampu 

memperagakan 

namun belum 

secara 

Siswa belum 

mampu 

memeragakan 

gerak tari yang 
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diberikan keseluruhan 

gerak tari yang 

diberikan 

diberikan 

 Kriteria penilaian : 

 Formula :  

Nilai = Total Skror Prolehan 

Total Skor Ideal  X 100 

 Indikator : 

 Nilai Kualitatif : 

  1 = Baik 

  2 = Cukup 

  3 = Kurang 

Tabel  Hasil Implementasi Tari Penyambutan Sekapur Sirih  

Siswa Kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang 

Dengan KKM 70 

NO Nama Aspek  Nilai 

Akhir  Mengidentifikasi  Memeragakan  

1 Abi Pratama Nugraha 3 2 83 

2 Afika Hazna Rafailah 3 3 100 

3 Aisyah Arini 3 2 83 

4 Aldi Amzar Pratama 3 3 100 

5 Alpin Noval Adiasta 2 1 50 

6 Anzila Anindita 3 3 100 

7 Fahmi Adista Pratama 2 1 50 

8 Farel Nur Rohman 2 2 66 

9 Gea Despia 2 3 83 

10 Hamka Verol 

Hamkiki 

1 1 34 

11 Kayla Firli Rahmah 

Danti 

3 2 83 

12 Meandika Resas 

Febrian 

3 3 100 

13 Muhammad Bryan 

Alaliyu 

3 2 83 

14 Muhammmad Sacio 3 2 83 
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Faras Liovi 

15 Muhammad Satrio 

Pangestu 

3 2 83 

16 Nacha Olivia 1 1 34 

17 Nada Anggeraini 

Winat 

3 3 100 

18 Putri Bheta Salsabila 2 3 83 

19 Rania Dwi Apriza 3 3 100 

20 Rafli Akmal Alvaro 2 2 66 

21 Raziq Hanan 3 3 100 

22 Silpia Nur Azizah 3 3 100 

23 Zafira Fina Masya 3 3 100 

 Total Nilai   1.864 

 Rata-rata Nilai kelas/ 

Nilai Klelasikal 

1.864 : 23 

81 

Sumber : Dokumentasi Nilai Siswa Kelas 3 SDN 04 Ujan Mas Kepahiang 

Lampiran 4. Dokumentasi wawancara dengan ibu Kepala Sekolah 
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Lampiran 5. Dokumentasi wawancara dengan wali kelas 3 

 

Lampiran 6. Dokumetasi wawancara dengan siswa dan siswi kelas 3 
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Lampiran 7. Dokumentasi Visi dan Misi sekolah 

 

Lampiran 8. Dokumentasi struktur organisasi sekolah 
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Lampiran 9. Dokumentasi proses pembelajaran oleh wali kelas 

 

Lampiran 10. Dokumentasi proses pembelajaran oleh peneliti 
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Lampiran 11. Dokumentasi praktik menari 

 

Lampiran 11. Dokumentasi foto bersama siswa dan siswi kelas 3 
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Lampiran 13. Dokumentasi SK Pembimbing 
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Lampiran 14. Dokumentasi SK Peneitian
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Lampiran 15. Kartu konsultasi Bimbingan
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Lampiran 16. Dokumentasi kisi-kisi Instrumen Wawancaraawancara 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

TABEL 1 

NO FOKUS 

MASALAH 

DESKRIPSI FOKUS 

(INDIKATOR) 

SUMBER 

1 Seni Tari 

Berbasis Kearifan 

Lokal 

1. Seni tari berpolakan 

tradisi 

2. Seni tari Sekapur Sirih 

suku Rejang 

3. Simbol iben/sirih pada 

tari Sekapur Sirih 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

2 Aspek 

pengembangan 

keterampilan 

dasar menari 

1. Wirraga 

2. Wirama  

3. Wirasa  

4. Wawancara 

5. Observasi 

6. Dokumentasi 

 

Lampiran 17. Dokumentasi Pertanyaan Wawancara 

A. INSTRUMEN WAWANCARA 

KISI KISI PERTANYAAN  

KEPALA SEKOLAH 

ASPERK YG 

DIAMATI 

INFORMA PERTANYAAN 

Sejarah, sarana 

prasarana/fasilitas 

dan kurikulum 

sekolah 

Kepala Sekolah 

SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang 

 

1. Kurikulum apa yang sekolah ini 

gunakan ? 

 

2. Apakah kurikulum yang 

digunakan, sudah ada kegiatan 

pelestarian atau sekedar 

mengenalkan kebudayaan setempat 

atau pun kearifan lokal ? 

 

3. Kearifan lokal seperti apa yang 

telah sekolah ini lakukan dalam 

pelestarian kebudayaan ? 

 

4. Program-program seperti apa yang 

menunjnag pelestarian kearifan 
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lokal ? 

 

5. Apakah pelestarian keariafan lokal 

ini sudah mendapatkan sarana dan 

prasarana yang baik ? 

 

6. Bagaimana sikap atau tindakan 

yang diambil sebagai seoarang 

kepala sekolah dalam melakukan 

pelestarian kearifan lokal ini ? 

 

7. Apakah bapak/ibu setuju dengan 

adanya pelestarian budaya 

lokal/keariafan lokal melalui 

sekolah ?  

 

8. Bagaimana upaya sekolah dalam 

kegiatan pelestarian keariafan lokal 

? 

 

9. Apa pesen untuk generasi muda 

dalam melestarikan kebudayaan 

atau kearifan lokal yang hampir 

punah ini ? 

 

KISI-KISI PERTANYAAN 

WALI KELAS 3 

ASPEK YG 

DIAMATI  

INFPRMA PERTANYAAN 

Media, 

metode, dan 

evaluasi serta 

kondisi kelas 

dan siswa 

Wali kelas 3 SDN 04 

Ujan Mas Kepahiang 

1. Apakah disetaiap pembelajaran 

ibu/bapak  menggunakan media 

pembelajaran ? 

 

2. Media seperti apa yang seri 

ibu/bapak gunakan ? 

 

3. Bagiamana keaktifan siswa dalam 

belajar ? 

 

4. Apakah setiap siswa kelas 3 

mempunyai keterampilan dalam 

belajar ? 
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5. Apakah siswa kelas 3 menyukai 

pembelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya ? 

 

6. Apakah siswa kelas 3 menyukai 

pembelajaran seni Tari? 

 

7. Apakah dalam pembelajaran sudah 

ada upaya pelestarian keariafan lokal, 

terutama kebudayaan Rejang ? 

 

8. Apakah siswa tertarik dengan 

pemebjaran tersebut ? 

 

9. Adakah pembelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya yang mebahas 

kebudayana suku Rejang ? 

10. Apa metode pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajatan Seni 

Tari ? 

 

11. Evaluasi yang seperti apa yang 

digunakan guru dalam penilaian Seni 

Tari ? 

 

12. Apa faktor pengambat dalam 

peleksanaan  pembelajaran Seni Tari 

? 

 

13. Apa faktor pendukung dalam 

pelaksanaan pembelajaran Seni Tari ? 

 

KISI-KISI PERTANYAAN 

SISWA 

ASPEK YG 

DIAMATI 

INFORMA PERTANYAAN 

Tanggapan 

siswa 

mengenai 

pembelajaran 

Seni Tari yang 

dilakukan 

Siswa siswi kelas 3 

SDN 04 Ujan Mas 

1. Apakah anda tertarik dengan  

pembelajaran seni tari ? 

 

2. Apakah dalam pembelajaran seni tari 

asik? 

 

3. Bagaimana perasaan anda dalam 
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belajar seni tari ? 

 

4. Apa kesulitan dalam belajar seni tari 

? 

 

5. Apakah dapat dengan mudah 

memahami gerakan tari ? 

 

6. Apakah gerakan yang di praktikan 

guru mudah di pahami ? 

 

7. Apakah ada kesulitan dalam 

melakukan gerak tari ? 

 

8. Apakah gerakan mudah dilakukan ? 

 

9. Apaka anda tertarik mempelajari seni 

tari suku Rejang lainnya ? 

 

 

B. INSTRUMEN OBSERVASI 

Pengamatan (observasi) yang dialkaukan peneleiti berpedoman 

dengan hal-hal berikut : 

1. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui implementasi seni tari 

berbasis keariafan lokal dalam pengembangan ketarampilan siswa 

kelas 3 SDN 04 UjanMas Kepahiang 

2. Pengamatan dilakukan untuk mengetahuai faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam melakukan implementasi seni tari berbasis 

keariafan lokal dalam pengembangan siswa kelas 3 SDN 04 Ujan Mas 

Kepahiang 

Lembaran Observasi 

C. INSTRUMEN DOKUMENTASI  

a. Foto lembaga, visi, misi dan struktur sekolah 

b. Foto kegiatan belajar mengajar pembelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya dalam pembelajaran Seni tari 

c. Dan foto dokumentasi lain yang dibutuhkan peneliti 
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